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ABSTRAK

Bidang properti merupakan bidang yang prospektif. Karena Dbersifat
sebagai kebutuhan dasar manusia, bidang properti akan selalu di cari. Di kota
besar, persaingan pengembang (developer) dalam menawarkan produk kepada
masyarakat semakin ketat. Pengembang perlu menghadirkan konsep hunian yang
menarik, agar produk properti dapat bersaing. Di Surabaya Timur, saat ini sedang
dikembangkan konsep superblok Grand Dharmahusada Lagoon. Dengan
produknya berupa apartmen dan lifestyle mall. Pihak pengembang ingin
menyediakan kebutuhan hunian masyarakat yang bersifat relaksasi dan nuansa
alami, untuk menjawab masalah masyarakat perkotaan yang identik dengan
tingkat stress yang tinggi. Untuk memasarkan produknya, pihak pengembang
mendirikan sebuah fasilitas berupa Galeri Kantor Pemasaran. Tidak hanya
sebagai unit pemasaran, Galeri Kantor Pemasaran juga berfungsi sebagai
kegiatan administratif proyek. Namun, saat ini Interior Galeri Kantor Pemasaran
Grand Dharmahusada Lagoon masih kurang representatif terhadap brand yang
ingin ditawarkan. Brand yang kokoh dapat mempengaruhi kesan dan
kepercayaan masyarakat pada sebuah produk.

Oleh Kkarenanya penataan ulang Galeri Kantor Pemasaran perlu
mempertimbangkan aspek branding, agar mendukung pencapaian target
penjualan. Sehingga dapat berpengaruh pada profit dan keberlangsungan proyek.
Dalam proses desain, diperlukan analisa data berupa analisa eksisting, studi
terkait, dan pengambilan data pendukung melalui observasi, wawancara, dan
kuesioner untuk mendapatkan data yang objektif.

Dari data yang diperoleh, diperoleh konsep perancangan Desain Interior
Galeri Kantor Pemasaran Grand Dharmahusada Lagoon dengan konsep eco-
design bernuansa natural kontemporer. Diharapkan konsep tersebut dapat
menjawab permasalahan eksisting mengenai branding, segmentasi pengguna, dan
sirkulasi ruang.

Kata kunci : Pemasaran, Branding, Hunian, Eco-design.
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ABSTRACT

Property sector are prospering field. As basic human need,
property are always been seek. In Big cities, developer as property
provider really have to compete each other to sell their product. As
innovative strategy, developer should offer new concept of living in order
to differ the product from the competitor. Currently in east Surabaya there
will be develop a superblock concept of Grand Dharmahusada Lagoon,
with their product Apartment and Lifestyle Mall. As Differentiation from
other competitior, Grand Dharmahusada Lagoon will provide concept of
relax and natural living as the result of high level pressure in society of big
cities. To sell thei product, the developer build a facilities of Marketing
Office Gallery. Not only funcion as marketing but also function as
administrative Office in the same building. But currently, the Marketing
Office Gallery of Grand Dharmahusada Lagoon are not representative
with their Brand Image of the product. Strong impression of Brand Image
are important to influence potential buyer.

Because of that, Redesign of Marketing Office Gallery should
considering brand image aspect to support achievement of marketing
sector and achiving profit of company/developer so that affect
sustainability of the project. In the design process, the data analysis
required of related existing through observation, interview, and
quessionnaire to get objective data. From the data proccessing, concluded
that the concept of Marketing Office Gallery use eco-design and natural
contemporary nuance to support branding aspect, user segmentation, and
room sirrculation.

Keywords : Marketing, Branding, Living, Eco-design.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hunian, merupakan salah satu dari 3 kebutuhan dasar manusia yakni
Sandang (pakaian), Pangan (makanan), dan Papan (hunian). Sebagai
kebutuhan dasar, bidang properti merupakan bidang yang prospektif,
mengingat semakin banyaknya manusia dan jumlah lahan yang semakin
terbatas, membuat nilai sebuah properti cenderung mengalami kenaikan,
terutama di kota besar. Daya tarik kota membawa dampak pada perpindahan
penduduk yang biasa disebut dengan kaum urban. Oleh karenanya
masyarakat kota terdiri dari beragam kultur dan latar belakang. Perbedaan
kultur dan latar belakang tersebut menyebabkan perubahan pola pikir dan
gaya hidup masyarakat yang dinamis. Dengan pola pikir yang serba instan
dan tekanan gaya hidup yang tinggi mengakibatkan hidup di perkotaan
identik dengan stress yang tinggi.

Semakin padat populasi dan harga tanah yang semakin naik, membuat
orientasi pembangunan pada kota besar mengarah pada bangunan tinggi
(veritcal building) untuk efisiensi. Mengingat semakin mahalnya sebuah
hunian, terdapat kecenderungan bagi masyarakat kota untuk membeli sebuah
hunian apartment dengan harga lebih murah dan fasilitas yang lebih
terintegrasi daripada hunian rumah. Bagi kalangan dewasa muda dengan
rentang usia 20-40 tahun, apartment dianggap lebih cocok dengan gaya hidup
mereka yang serba praktis dan efisien, tak heran saat ini permintaan hunian
vertikal seperti apartment untuk kalangan dewasa muda semakin meningkat.

Menurut Department Komunikasi dan Informasi RI, bisnis properti
Indonesia diperkiraan akan bangkit karena otoritas moneter berencana
menurunkan terus suku bunga kredit pemilikan apartmen (KPA) dari 12%
menjadi 10%. Kecenderungan tersebut juga terlihat dari data lembaga riset
properti dunia “Global Property Guide” yang menyebutkan bahwa selama

2008 tingkat pertumbuhan investasi properti di Indonesia tertinggi di Asia
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tenggara yakni sebesar 11,27% meskipun pada tahun tersebut terjadi krisis
global

Melihat fenomena tersebut, para pengembang properti (pengembang)
berlomba untuk membuat sebuah fasilitas hunian dengan beragam konsep
yang dapat menarik masyarakat untuk membeli sebuah hunian. Saat ini
konsep yang banyak digunakan oleh para pengembang adalah kawasan
superblok. Superblok memungkinkan para pengembang untuk membangun
beragam fasilitas penunjang gaya hidup dalam lahan yang terbatas. Umumnya
dalam kawasan superblok terdapat berbagai fasilitas dengan aktifitas yang
berbeda seperti retail, kantor, apartmen, hotel, rumah sakit, taman dan
beragam fasilitas lain yang terintegrasi dalam satu kawasan. Sehingga dengan
adanya konsep ini, memudahkan masyarakat yang ingin tinggal dan
memenuhi kebutuhan penunjang gaya hidupnya dalam satu tempat.

Untuk menghubungkan calon pembeli dan pengembang, dibuat
fasilitas berupa Galeri Pemasaran. Galeri Pemasaran merupakan sebuah pintu
utama dari suatu bisnis di bidang properti. Kegiatan pemasaran berorientasi
kepada calon pembeli, yang diwujudkan dalam pelayanan demi kenyamanan
calon pembeli. Berbeda dengan kegiatan penjualan yang hanya mengejar
kuantitas penjualan produk, sebuah Galeri Pemasaran harus dapat
memberikan informasi dan pelayanan yang baik sehingga dapat menciptakan
kepercayaan dan kesan positif kepada calon pembeli terhadap produk yang
dipasarkan. Konsep Galeri Pemasaran memungkinkan pengunjung untuk
melihat langsung unit properti yang ingin di jual serta mendapat informasi
dan pelayanan dari pihak pemasar sehingga dapat mempengaruhi keputusan
calon pembeli untuk membeli/berinvestasi pada sebuah properti yang
ditawarkan.

Saat ini, di Surabaya Timur sedang direncanakan sebuah kawasan
superblok oleh PT. PP Properti, dengan produknya Grand Dharmahusada
Lagoon. Kawasan superblok ini terletak di area Mulyosari, dan memiliki
fasilitas seperti retail, lifestyle mall, taman, dan unit apartment. Sebagai

langkah penetrasi pasar terhadap kawasan Surabaya timur, PT. PP Properti



LAPORAN TUGAS AKHIR, Rl 141501
Muhammad Fahmi Febriansyah A, 3813100001

mendirikan sebuah Galeri Kantor Pemasaran terlebih dahulu, Selain berfungsi
sebagai unit pemasaran kepada calon pembeli, Galeri Kantor Pemasaran juga
berfungsi sebagai kegiatan perkantoran bagi sebuah proyek.

Namun saat ini interior Galeri Kantor Pemasaran pada Grand
Dharmahusada Lagoon belum sesuai dengan citra merek yang ingin
diwujudkan oleh pengembang, citra merek yang kuat dapat mempengaruhi
kesan dan keputusan calon pembeli terhadap sebuah produk dan membentuk
kepercayaan calon pembeli yang berpengaruh pada keberlangsungan proyek
dan profit perusahaan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis ingin mengangkat objek
desain berupa Galeri Kantor Pemasaran Grand Dharmahusada Lagoon yang
sesuai dengan citra merek dan segmentasi Grand Dharmahusada lagoon serta

menciptakan interior ruangan dengan sirkulasi yang nyaman bagi pengguna.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun Rumusan masalah yang diambil berdasarkan latar belakang
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Zonasi dan sirkulasi ruang dari sebuah Galeri Kantor
Pemasaran yang efisien dan nyaman bagi pengguna.
2. Bagaimana desain interior sebuah Galeri Kantor Pemasaran yang
representatif dengan citra merek Grand Dharmahusada Lagoon?
3. Bagaimana desain interior sebuah Galeri Kantor Pemasaran yang
sesuai dengan segmentasi pembeli dan penghuni  Grand
Dharmahusada Lagoon?

1.3 Tujuan Desain
Adapun Tujuan desain berdasarkan rumusan masalah adalah sebagai
berikut:
1. Merancang zonasi dan sirkulasi ruang yang efisien dan nyaman bagi

pengguna
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2. Merancang desain interior Galeri Kantor Pemasaran yang
merepresentasikan citra merek Grand Dharmahusada Lagoon agar
calon pembeli mendapat gambaran mengenai produk yang ditawarkan.

3. Merancang desain interior Galeri Kantor Pemasaran yang sesuali
dengan segmentasi pembeli dan penghuni untuk mendukung strategi

pemasaran Grand Dharmahusada Lagoon

1.4 Lingkup Desain
Adapun perencanaan dan perancangan interior Galeri Kantor
Pemasaran ini mencakup ruang lingkup fasilitas interior yang terdiri dari:
1. Unit Penerimaan : terdiri dari front office dan lobby
2. Unit display : terdiri dari area display 2D&3D dan show unit
3. Unit Pemasaran : terdiri dari area prospek, dan area dealing
4. Fasilitas tambahan: terdiri dari mini bar, dan area bermain
5. Unit Perkantoran : terdiri dari Ruang Direktur, Ruang Manajer, Area
Proyek Desain, Area Proyek Pemasaran, Area Administrasi, dan Ruang
Rapat
1.5 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan laporan tugas akhir ini, Penulis membuat sistematika
penulisan sebagai berikut :
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan tentang latar belakang pemilihan objek Galeri Kantor
Pemasaran berdasarkan studi kasus dan observasi singkat dan dijabarkan melalui
rumusan masalah, manfaat penulisan, tujuan penulisan, serta lingkup desain.
BAB Il : KAJIAN PUSTAKA, EKSISTING, DAN PEMBANDING
Bab ini menguraikan kajian tentang objek desain, tema desain, studi
anthropometri, studi eksisting, dan studi pembanding sebagai referensi dan acuan
dalam proses mendesain.
BAB Il : METODE DESAIN
Bab ini menguraikan teknik yang digunakan dalam proses desain, dimulai dari

pengumpulan data hingga pemrosesan data.
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BAB IV : PEMBAHASAN DAN KONSEP DESAIN
Bab ini menguraikan hasil dari analisa yang telah dilakukan hingga
menghasilkan gagasan desain yang akan diterapkan dalam objek desain, serta
bagaimana penerapan gagasan dalam objek.

BAB V : PROSES DAN HASIL DESAIN
Bab ini menguraikan hasil teknis penerapan konsep desain ke dalam objek desain
berupa layout ruang, visualisasi 3D, serta detail furnitur dan elemen estetik.

BAB VI : SIMPULAN DAN SARAN
Bab ini menyimpulkan solusi dari permasalahan di BAB | dalam bentuk
kajian desain
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Desain Interior Galeri Kantor Pemasaran “Grand Dharmahusada
Lagoon” dengan konsep Eco-design bernuansa Natural Kontemporer

BAB Il
KAJIAN PUSTAKA, EKSISTING, DAN PEMBANDING

2.1 Marketing pada bidang properti

Marketing adalah aktivitas, serangkaian institusi, dan proses
menciptakan, mengomunikasikan, menyampaikan, dan mempertukarkan
tawaran yang bernilai bagi pelanggan, klien, mitra, atau masyarakat umum.

Konsep menjual atau penjualan memusatkan perhatian pada
kebutuhan penjual, konsep pemasaran pada kebutuhan pembeli. Konsep
menjual/penjualan sibuk dengan kebutuhan penjual untuk mengubah
produknya untuk menjadi uang tunai; konsep pemasaran sibuk dengan
gagasan untuk memuaskan kebutuhan pembeli melalui produk dan segala
sesuatu yang berkaitan dengan penciptaan, pertukaran, pengiriman,dan
akhirnya penjualan produk tersebut.

Tingginya permintaan rumah disetiap tahunnya membuat sejumlah
pengembang mulai memburu beberapa kawasan baru untuk dijadikan lahan
properti. Banyaknya pilihan rumah yang ditawarkan pihak pengembang,
tentunya akan dapat meningkatkan daya beli para konsumen. Namun dari
pihak pengembang, kondisi seperti ini justru mampu melahirkan persaingan
yang cukup ketat antar pengembang. Oleh karena itu, setiap pengembang
dituntut untuk bisa melakukan strategi pemasaran yang tepat dan efekitif.
marketing properti merupakan pekerjaan memasarkan produk-produk properti

seperti rumah, perumahan, ruko, apartemen, dan lain sebagainya.

2.1.1 Citra merek (citra merek)

Sebagai salah satu tahap dalam hirarki komunikasi merek (hierarchy
of branding), citra merek atau lebih dikenal dengan sebutan citra merek
memegang peranan penting dalam pengembangan sebuah merek karena
citra merek menyangkut reputasi dan kredibilitas merek. Citra merek

merupakan serangkaian asosiasi yang ada dalam benak konsumen
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terhadap suatu merek, biasanya terorganisasi menjadi suatu makna.
Hubungan terhadap suatu merek akan semakin kuat jika didasarkan pada
pengalaman dan mendapat banyak informasi. Citra atau asosiasi
merepresentasikan persepsi yang bisa merefleksikan kenyataan yang
objektif ataupun tidak. Citra yang terbentuk dari asosiasi inilah yang
mendasari dari keputusan membeli

Drezner (2002: 5) mengungkapkan bahwa konsumen tidak bereaksi
terhadap realitas melainkan terhadap apa yang mereka anggap sebagai
realitas, sehingga citra merek dilihat sebagai serangkaian asosiasi yang
dilihat dan dimengerti oleh konsumen, dalam jangka waktu tertentu,
sebagai akibat dari pengalaman dengan merek tertentu secara langsung
ataupun tidak langsung. Asosiasi ini bisa dengan kualitas fungsional
sebuah merek ataupun dengan individu dan acara yang berhubungan
dengan merek tersebut. Meskipun tidak mungkin setiap konsumen
memiliki citra yang sama persis akan suatu merek, namun persepsi
mereka secara garis besar memiliki bagian-bagian yang serupa.

Citra merek adalah kesan keseluruhan terhadap posisi merek ditinjau
dari persaingannya dengan merek lain yang diketahui konsumen, apakah
merek tersebut dipandang konsumen sebagai merek yang kuat. Sebagian
alasan konsumen memilih suatu merek karena mereka ingin memahami
diri sendiri dan untuk mengkomunikasikan aspek diri ke orang lain. Citra
merek ini bisa diukur dengan menanyakan atribut apa dari suatu merek—
merek pilihan konsumen dalam satu kategori produk yang
membedakannya dengan merek lain, mengapa atribut-atribut itu penting
dan mengapa alasan itu penting bagi konsumen. Menurut Davis (2000,
h.53-72), citra merek memilki dua komponen, yaitu:

2.1.1.1 Brand Associations

Brand Associations (Asosiasi Merek), yakni asosiasi terhadap

karakteristik produk atau jasa yang dilekatkan oleh konsumen pada

merek tersebut, termasuk persepsi konsumen mengenai janji-janji yang
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dibuat oleh merek tersebut, positif maupun negatif, dan harapan
mengenai usaha-usaha untuk mempertahankan kepuasan konsumen dari
merek tersebut. Suatu merek memiliki akar yang kuat, ketika merek

tersebut diasosiasikan dengan nilai-nilai  yang mewakili atau
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Gambar 2.1 Asosiasi Merek pada Brand Mc. Donalds
Sumber : google.com (2017)

yang diinginkan oleh konsumen. Asosiasi merek membantu pemasar

mengerti kelebihan dari merek yang tersampaikan pada konsumen.

2.1.1.2 Brand Personality

Brand Personality (Kepribadian Merek), yakni serangkaian
karakteristik manusia yang oleh konsumen diasosiasikan dengan merek
tersebut, seperti kepribadian, penampilan, nilai-nilai, kesukaan, gender,
ukuran, bentuk, etnis, inteligensi, kelas sosio-ekonomi, dan pendidikan.
Hal ini membuat merek seakan-akan hidup dan mempermudah konsumen
mendeskripsikannya, serta faktor penentu apakah konsumen ingin
diasosiasikan dengan merek tersebut atau tidak. Kepribadian dan karakter
merek membantu pemasar lebih mengerti kelebihan dan kekurangan

merek tersebut dan cara memposisikan merek secara tepat.
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Citra merek bertujuan untuk memposisikan sebuah brand sesuai
dengan brand association dan personality sehingga dapat menentukan
strategi pemasaran yang lebih tepat berdasarkan brand tersebut. Dalam
hal ini Grand Dharmahusada Lagoon membangun citra merek sebuah
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Gambar 2.2 Kepribadian merek pada Brand Starbucks
Sumber : google.com (2017)

konsep hunian yang go green memadukan nuansa modern dan natural

untuk kalangan muda dengan segmentasi menengah ke atas.

2.1.2 User Oriented

Usaha dalam menciptakan dan mempertahankan pembeli seharusnya
menjadi prioritas utama bagi perusahaan. Strategi yang digunakan untuk
menarik pembeli harus disusun secara cermat, agar pembeli mau
membeli produk yang ditawarkan oleh perusahaan. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan perusahan adalah dengan meningkatkan kualitas
pelayanan yang diberikan. Peningkatan kualitas pelayanan yang
diberikan diharapkan dapat memenuhi harapan pembeli.

Semakin majunya taraf hidup masyarakat mengakibatkan semakin
meningkatnya tuntutan masyarakat terhadap kualitas pelayanan dari
produk yang digunakan. Calon pembeli melihat seberapa tinggi kualitas

pelayanan yang diberikan oleh pengembang, seperti pelayanan yang

10
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diberikan tidak hanya terpaku pada tindakan semata, namun juga dari
proses komunikasi yang disampaikan satu dengan yang lainnya.
receptionist dan marketing sales mempunyai peranan yang penting. Pada
saat datang ke galeri pemasaran, resepsionis akan menanyakan kebutuhan
konsumen dan mengarahkan kepada marketing sales. Resepsionis
sebagai kesan awal pembeli terhadap citra merek. Kemudian calon
pembeli akan berkonsultasi mengenai produk terhadap marketing sales.
Dan marketing sales mempunyai peran penting dalam menyampaikan
informasi mengenai produk dengan bantuan media visual produk seperti
mock up dan show unit.
2.1.3 Segmentasi pasar
Segmentasi  pasar (Philip kotler & Garry Amstrong) adalah
pembagian sebuah pasar menjadi beberapa kelompok pembeli yang
berbeda. Segmentasi pasar dapat dimaksudkan sebagai pembagian pasar
yang berbeda-beda (heterogen) menjadi kelompok-kelompok pasar yang
homogen, di mana setiap kelompoknya bisa ditargetkan untuk
memasarkan suatu produk sesuai dengan kebutuhan, keinginan, ataupun

karakteristik pembeli yang ada di pasar tersebut.

Tabel 2.1 Segmentasi pasar

METODE VARIABEL

* Demografis Usia, Gender, Ukuran Keluarga, Tahap
Siklus, Hidup Keluarga, Pendapatan,
Pendidikan, Pekerjaan, Agama,
Ras/Kebangsaan.

* Geografis Daerah, Ukuran Populasi, Kepadatan, IKlim

= Behavioristis Manfaat-manfaat yang dicari, penggunaan
Volume, Loyalitas produk

= Psikoorafis Gaya hidup, Kepribadian

Sumber : Phillip Kotler & Garry Amstrong

11
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Begitu luasnya karakteristik yang terdapat di pasar, maka segmentasi

pasar perlu dilakukan, berikut adalah manfaat dan tujuan secara lebih

1. Pasar lebih mudah dibedakan

Sangat sulit bagi perusahaan untuk terus-menerus mengikuti
selera konsumen yang selalu berkembang di keadaan pasar yang
heterogen. Oleh karenanya perusahaan cenderung mencari
kelompok konsumen yang sifatnya homogen agar lebih mudah
untuk memahami selera konsumen, agar produk yang dihasilkan
perusahaan tersebut dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan
konsumen sehingga produk yang dibuat pun dapat diterima

dengan baik oleh konsumen.

2. Pelayanan lebih baik

Ada empat hal penting yang diinginkan oleh konsumen dalam
memenuhi kebutuhannya, yaitu kualitas, harga, pelayanan, dan
ketepatan waktu. Namun dari keempat hal penting itu,
pelayanan merupakan hal yang paling dominan. Sedang harga
dan kualitas seringkali menjadi nomor dua dibanding pelayanan.
Oleh karena itu segmentasi pasar harus dilakukan agar bisa
memberikan pelayanan yang mengarah dan tepat kepada

pasarnya.

3. Strategi pemasaran lebih terarah

Dengan melayani pasar yang sifatnya homogen, maka dalam
merencanakan  strategi  pemasaran, penyusunan bauran
pemasaran (marketing mix) yang meliputi produk, harga,

distribusi, dan promosinya dapat lebih terarah dan lebih tajam.

4. Menemukan peluang baru

Perusahaan yang memiliki pemahaman atas segmen pasar yang
baik tentunya akan sampai pada titik di mana ia menemukan

peluang, meski peluang yang ditemukan tidak selalu besar.
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5. Faktor penentu desain

Dengan adanya pemahaman terhadap kebutuhan segmen-
segmen pasar, maka pemasar dapat mendesain produk sesuai
dengan kebutuhan segmen tersebut dan desain yang dibuat pun
lebih responsif terhadap kebutuhan pasar.

6. Strategi komunikasi lebih efektif

Komunikasi bisa menjadi efektif apabila komunikator tahu
persis siapa komunikan yang diajak berkomunikasi olehnya; apa
kesukaan, kebiasaan, latar belakang, dan lain sebagainya. Dalam
hal ini perusahaan sebagai komunikator akan berkomunikasi
dengan cara yang berbeda-beda dan melalui media yang berbeda

pula yang disesuaikan kepada segmen pasar yang ditergetnya.

7. Melihat kompetitor dengan segmen yang sama

Dengan mengetahui siapa yang menjadi segmen bagi sebuah
perusahaan, tentunya perusahaan itu juga bisa melihat apabila
ada perusahaan-perusahaan lain (perusahaan kompetitor) yang
menawarkan produk / jasa yang sama, yang juga menargetkan
segmen pasar yang sama dengan yang ditargetnya, dan kegiatan
apa saja yang dilakukan perusahaan-perusahaan kompetitor itu
untuk merebut perhatian pasar dalam usaha memenubhi

kebutuhan segmen pasar tersebut.

2.1.4 Kualitas pelayanan

Menurut Kotler (2002:83) definisi pelayanan adalah setiap tindakan

atau kegiatan yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain,

yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan

kepemilikan apapun. Produksinya dapat dikaitkan atau tidak dikaitkan

pada satu produk fisik. Pelayanan merupakan perilaku produsen dalam

rangka memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen demi tercapainya

kepuasan pada konsumen itu sendiri. Kotler juga mengatakan bahwa

13
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perilaku tersebut dapat terjadi pada saat, sebelum dan sesudah terjadinya
transaksi. Pada umumnya pelayanan yang bertaraf tinggi akan
menghasilkan kepuasan yang tinggi.

Pelayanan dalam hal ini diartikan sebagai jasa atau service yang
disampaikan oleh pemilik jasa yang berupa kemudahan, kecepatan,
hubungan, kemampuan dan keramahtamahan yang ditujukan melalui
sikap dan sifat dalam memberikan pelayanan untuk kepuasan konsumen.

2.1.5 Customer Decision Maping Process

(Mohammed, Fisher, Jaworski;2003) Keputusan konsumen dalam

melakukan pembelian produk properti terdiri dari 2 tahapan, yaitu : Pre-

Purchase dan Purchase.

PURCHASE

Kehiitiihan Personal use — 1 Investasi
Mendapatkan Harga Detail Prosedur
informasi | |
| [ [ [ |
Evaluasi Budget Simulasi Pengalaman Review Nilai masa
pembayar masa lalu properti depan

Gambar 2.3 Customer Decision Maping Process
Sumber : penulis (2017)

Tahap purchase terdiri dari Origination (kebutuhan), Information
gathering (mendapatkan informasi), dan evaluation (evaluasi). Pada
tahap Origination, calon konsumen akan menyesuaikan kebutuhan dalam
membeli produk properti yang ditawarkan, yaitu untuk kebutuhan pribadi
atau investasi. Setelah masuk ketahap kebutuhan konsumen akan
berusaha mendapatkan informasi mengenai harga, detail properti, dan
prosedur pembayaran. Setelah itu konsumen akan mengevaluasi
kebutuhan dan informasi yang telah di dapatkan dengan membandingkan

budget yang ada, kesesuaian simulasi pembayaran, pengalaman masa
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lalu, rekomendasi mengenai review yang ada, serta nilai masa depan
yang akan diperoleh
Tahap purchase terdiri dari Purchase decision. Tahap ini dilakukan
setelah konsumen melihat produk dari segi kebutuhan, kumpulan
informasi yang di dapat, dan juga evaluasi. Pada tahap ini pelanggan
memilih kebutuhannya dengan menyesuaikan berbagai macam pilihan
produk dan jasa yang disediakan.
2.2 Galeri Kantor Pemasaran
Desain interior sebuah Galeri Kantor Pemasaran merupakan sebuah
perkantoran yang bergerak di bidang pemasaran properti dan menyediakan
unit marketing untuk area pamer dan promosi produk. Galeri Kantor
Pemasaran menawarkan kemudahan kepada konsumen dalam bertransaksi
secara langsung maupun tidak langsung
Perancangan dan perencanaan Galeri Kantor Pemasaran ini bertujuan
sebagai suatu tempat yang menyediakan media pemasaran properti yang
memudahkan masyarakat untuk ikut serta berinvestasi ke dalam produk
properti. Fasilitas pada Galeri Kantor Pemasaran dibedakan berdasarkan
aktifitas penggunanya, antara lain adalah unit marketing, ruang service dan
unit perkantoran
2.2.1 Fungsi ruang
1. Unit Marketing
Ruang ini mengakomodasi hubungan kegiatan dengan para tamu
yang ingin mencari informasi mengenai produk yang ditawarkan. Ruang
tersebut harus memposisikan tamu sebagai prioritas utama dan berbasis
pelayanan, maka area dalam ruangan ini menerapkan ergonomi yang
nyaman dan suasana yang sesuai dengan citra merek agar mempengaruhi
kesan para calon pembeli yang datang.
a. Lobby
merupakan ruang yang secara operasional berhubungan

langsung dengan penerimaan tamu dan sebagai pusat informasi
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mengenai ruang Galeri Kantor Pemasaran, terdiri dari area
receptionist dan area lounge.
b. Display Produk
Area ini merupakan sarana pamer terhadap produk, meliputi
display 2D (banner dan brosur) dan 3D (mock up, dan show
unit). Area display haruslah mudah diakses dan terbuka agar
mudah di lihat oleh pengunjung.
c. AreaProspek
Berfungsi sebagai tempat pengunjung berkonsultasi mengenai
sebuah produk yang ditawarkan, biasanya terdiri dari susunan
meja dan kursi yang saling berhadapan dengan ergonomi yang
nyaman agar pengunjung dapat mendapat informasi dengan
nyaman.
d. Area Dealing
Berfungsi sebagai area pembayaran transaksi penjualan lebih
lanjut dengan fasilitas ruang duduk dan diskusi dengan
marketing sales.
e. Fasilitas penunjang
Fasilitas tambahan dimaksudkan agar memberi pelayanan lebih
terhadap tamu, seperti mini bar, kids playground, dan taman.
2. Ruang Service
Ruang service merupakan back of the house pada marketing gallery
office, seperti control room, golf tools, staff mess room, janitor, dan
gudang. Ruang service terletak tersembunyi dan menggunakan akses
karyawan.
3. Unit Perkantoran
a. Staff room,
ruang ini merupakan ruang kerja staff, dengan konfigurasi sesuai

dengan bidang kerja pada sebuah organisasi, ruang tersebut
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dapat dikelompokkan dan bersifat terbuka maupun tertutup
tergantung dari jenis kantor.
b. Manager room
ruang tersebut adalah ruang yang berada di atas ruang karyawan
dalam struktur organisasi, ruang ini dapat dijadikan ruang
koordinasi antara atasan dan bawahan
c. Lounge
memfasilitasi karyawan untuk bersantai dan berbincang saat jam
istirahat
d. Pantry
memfasilitasi karyawan untuk membuat snack, minuman atau
mempersiapkan makanan saat jam makan siang.
e. Ruang rapat
ruang tersebut berfungsi sebagai ruang koordinasi yang lebih
luas, bisa koordinasi antar internal kantor, maupun eksternal
dengan jajaran direksi.
f. Ruang arsip
Merupakan ruang untuk menyimpan dokumen perusahaan, dan
fasilitas simpan/arsip
2.2.2 Standar Pencahayaan
Penggunaan lampu disamping untuk memenuhi kebutuhan penerangan
juga diharapkan dapat menciptakan suasana yang nyaman/dramatis serta
membuat display terlihat lebih menarik. Untuk itu disarankan
menggunakan kombinasi lampu dengan sinar warna putih dan sinar
warna kuning. Contoh : Pencahayaan dengan metode kombinasi dimana
penerangan umum menggunakan lampu bersinar warna putih dan lampu
sorot bersinar warna kuning. Sistem penerangan umum bisa langsung
(direct) atau tidak langsung (indirect). Dengan sistem tidak langsung
dapat diciptakan suasana yang berbeda, meskipun jumlah lampu yang

dipergunakan harus lebih banyak untuk mendapatkan terang yang sama.
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Penggunaan lampu sebaiknya dengan kualitas warna cahaya yang
sesempurna mungkin dan mendekati cahaya alami (cahaya matahari)
Sistem penerangan yang digunakan adalah penerangan langsung
(direct). Jumlah titik lampu yang digunakan disesuaikan dengan
intensitas lampu yang digunakan dan luas ruang kerja dan memenuhi

standar pencahayaan sesuai dengan standar SNI 2001:

Tabel 2.2 Standar Pencahayaan

Jenis ruang Intensitas cahaya (lux)
Ruang pamer 500
Ruang Kantor 350

Ruang arsip 300
Ruang service 250

Sumber : penulis (2017)

2.2.3 Display produk

Display merupakan salah satu cara yang digunakan oleh perusahaan
dalam melaksanakan presentasi produk kepada calon pembeli. Pengertian
display yaitu merupakan pemajangan atau tata letak barang produk untuk
menarik minat beli calon pembeli agar terciptanya pembelian. Dalam
marketing gallery, produk di display dalam bentuk 2D dan 3D

a. Display 2D:

Sistem display 2D biasanya digunakan untuk memajang gambar

produk beserta informasi yang ingin di sampaikan seperti banner dan

poster. Sistem pemasangannya dapat membuat panel dan meletakkan

informasi ke dalam panel tersebut, dengan dilengkapi pencahayaan

Gambar 2.4 Jenis display 2D
Sumber : penulis (2017)
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tambahan (task light).

b. Display 3D:
Sistem display 3D berupa mock up, ataupun architectural display
berupa show unit. Dengan display 3D pembeli akan mendapatkan

Gambar 2.5 Jenis display 3D
Sumber : penulis (2017)

gambaran mengenai produk secara detail. Sistem display bisa
menggunakan material tripleks/MDF, sehingga base dapat lebih
eksploratif dan dipindahkan sesuai dengan kebutuhan. Untuk karya
masiv, menggunakan batas psikologis seperti semacam perekat di

lantai yang mengeliling karya tersebut
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2.3 Tinjauan mengenai konsep Eco-design

Gambar 2.6 Konsep Eco-design pada ruangan
Sumber : pinterest.com (2017)

Grand Dharmahusada Lagoon merupakan kawasan superblock
apartment yang menonjolkan konsep hunian go green, konsep go green
mengutamakan kegiatan ramah lingkungan
2.3.1 Karakter Eco-design

Dalam menerapkan desain bangunan yang eco-green, terdapat prinsip-
prinsip yang diterapkan dalam perencanaan, yaitu :
1. Hemat energi
Mengoperasikan  bangunan secara ideal yaitu dengan
menggunakan sumber energi yang langka dan membutuhkan waktu
yang lama untuk menghasilkan kembali se-sedikit mungkin. Seperti :

meminimkan  penggunaan  pencahayaan  buatan  dengan
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Tabel 2.3 Kriteria Eco-Design

memaksimalkan pencahayaan alami dari sinar matahari dengan
banyak bukaan pada bangunan. Dan mengurangi penggunaan
penyejuk ruangan dengan memaksimalkan fungsi bukaan pada
bangunan
Memanfaatkan kondisi iklim dan alam lingkungan

Melalui pendekatan green design, bangunan beradaptasi dengan
lingkungan. Hal ini dilakukan dengan memanfaatkan kondisi alam,
iklim, dan lingkungan sekitar ke dalam bentuk serta pengoperasian
bangunan.
Thermal Comfort

Pemakai dan green design mempunyai keterkaitan yang sangat
erat. Kebutuhan akan arsitektur hijau harus memperhatikan kondisi
pemakai yang didirikan di dalam  perencanaan  dan
pengoperasiannya.
Meminimalkan penggunaan sumber daya baru

Suatu bangunan seharusnya dirancang dengan mengoptimalkan
material yang sudah ada (lama) dan meminimalkan penggunaan

meterial baru.

2.3.2 Standar Kriteria Eco-design

Berdasarkan Green Building Council Indonesia, kriteria bangunan
hijau dalam penerapan pada interior bangunan adalah sebagai berikut:

No.

Kriteria

Tolak Ukur

1.

Melakukan upaya
untuk menggunakan
material dan/atau
produk yang memiliki
daur hidup dengan
jejak ekologis yang
rendah.

kriteria material dan produk yang masuk kategori ramah
lingkungan, yaitu:

a. Material bekas yang masih layak pakai.

b. Material atau produk yang berasal dari sumber
terbarukan dengan masa panen jangka pendek dan
mudabh terurai.

¢. Material atau produk yang berasal dari proses daur
ulang.

d. Material atau produk yang proses produksinya telah
memiliki sistem manajemen lingkungan.

e. Material yang bahan baku utamanya dan proses
produksinya berada dalam radius 1000 km dari lokasi
proyek.

f.  Material yang bahan baku utamanya dan proses
produksinya berada dalam wilayah RI.
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g. Material atau produk yang tidak beracun dan/atau
berbahaya.

h. Material atau produk yang merupakan hasil produksi
prefabrikasi offsite sehingga dapat mengurangi sampah
konstruksi di lokasi proyek. i. Material yang memiliki
keunggulan lain dalam mendukungah lingkungan.

Menghindari
penggunaan kayu yang
berasal dari hasil
kegiatan pembalakan
hutan secara liar.

a. Menggunakan produk dari jenis kayu sebagai bahan
finishing dan furnishing yang telah memiliki sertifikat
legal sesuai dengan peraturan pemerintah yang berlaku,
berupa Faktur Angkutan Kayu Olahan/FAKO atau
Faktur Angkut Kayu Bulat/FAKB dengan bobot sebesar
100% dari total penggunaan material kayu.

b. Memenuhi tolok ukur 1 pada kriteria ini dan minimum
50% produk kayu memiliki sertifikasi untuk kayu atau
Sustainable Certified Wood yang diterbitkan oleh pihak
LEI atau FSC.

Mengupayakan
penyediaan fasilitas
pencahayaan yang
berkualitas baik di
tempat kerja untuk
meningkatkan
produktivitas dan
kenyamanan para
pengguna ruang.

a. Menggunakan sistem pencahayaan dengan iluminasi
(tingkat pencahayaan) ruangan sesuai dengan SNI 03-
6197-2000 tentang Konservasi Energi pada Sistem
Pencahayaan.

b. Menyediakan pengaturan cahaya individual (sakelar)
yang mudah dijangkau dari ruang kerja individu minimal
90%, dan atau menyediakan sistem pengaturan tata
cahaya pada ruang multi-penghuni untuk seluruh
penggunanya

¢. Menyediakan pengaturan tirai yang terintegrasi dengan
sistem pengaturan cahaya alami secara otomatis.

Menyediakan sarana
penghubung antara
ruang di dalam dan
ruang di luar untuk
mendapatkan
pemandangan ke arah
luar dan cahaya
matahari yang
menerangi ruang di
dalam, sehingga dapat
meningkatkan
kenyamanan dan
produktivitas kerja dari
pengguna ruang.

a. 75 % dari luas lantai yang digunakan menghadap
langsung ke pemandangan luar secara horizontal yang
dibatasi dinding transparan dan apabila ditarik suatu
garis lurus, maka dinding transparan dengan ambang
bawah maksimal berjarak 0,90 m di atas permukaan
lantai.

b. Penggunaan cahaya alami secara optimal hingga
mencapai minimal 75% dari luas lantai yang digunakan
mendapatkan intensitas cahaya alami minimal 300 lux.

Menjaga kenyamanan
suhu udara ruangan
yang dikondisikan
stabil untuk
meningkatkan
produktivitas pengguna
ruangan.

a. Merencanakan dan mengatur pengkondisian suhu
ruangan secara umum, yaitu pada suhu 25°C+1°C dan
kelembaban relatif 60%+10%.

b. Menyediakan sistem pengendalian suhu udara ruangan
secara individu untuk kenyamanan suhu di semua ruang
berpenghuni banyak (multi-penghuni) yang sesuai
dengan kebutuhan dan pilihan masing-masing kelompok
penghuni.

¢. Menggunakan spot cooling untuk individu.

Meningkatkan kualitas
lingkungan dalam

Menempatkan tanaman di dalam ruang dengan syarat sebagai
berikut:
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ruang dan produktivitas a. Jenis tanaman yang dipilih harus berdasarkan kriteria
pengguna ruang tanaman dalam ruang.

dengan tanaman di b. Membuat rencana pemeliharaan tanaman dalam ruang
dalam ruang. minimal 3 tahun dan dipastikan tanaman yang digunakan

dalam kondisi sehat, tidak menjadi sarang penyakit, dan
tidak mengganggu jalur sirkulasi pengguna ruang.

c. Total luas tajuk tanaman minimum 2% dari luas area
yang digunakan.

Sumber : Green Building Council Indonesia (2017)

2.3.3 Penerapan Konsep Eco-design
2.3.3.1 Material
1. High Pressure Laminate
HPL ( High pressure Laminated ) adalah lapisan akhir atau
finishing berbagai benda furniture berbahan dasar plastik yang
tipis, saat ini banyak digunakan karena pengaplikasiannya
mudah dan cepat, selain itu HPL memiliki motif yang beragam
dari motif kayu, marmer, batuan, dan permukaan solid
sehingga dapat menggantikan material yang kurang
sustainable. Menggunakan HPL juga sangat efisien terhadap
proses produksi dari segi pekerjaan maupun biaya, karena HPL

merupakan proses finishing material multipleks (plywood).

Gambar 2.7 Material High Pressure Laminate
Sumber : google.com (2017)
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2. Reclaimed wood
Reclaimed wood adalah penggunaan kembali benda yang memakai
material kayu, sehingga kayu yang dahulunya telah dipergunakan
dengan bentuk dan fungsinya, kemudian diubah bentuknya dan
fungsinya. Dengan menggunakan material reclaimed wood,
dapat mengurangi penggunaan material kayu yang ada di

lingkungan dengan proses daur hidup panjang.

Gambar 2.8 Reclaimed wood
Sumber : google.com (2017)

2.3.3.2 Pencahayaan dan penghawaan ruang
1. Light Emiting Diode (LED)

Least Efficient Most Efficient

Incandescent Halogen
.y + (A

Energy used Energy used Energy used Energy used

40w_ 29w 11w 9w

$3.49/yr $1.32/yr 51.08/yr

43w 13w 12w
$5.18/yr $1.57/yr 51.44/yr

Bulb Type

$B.67/yr $2.77/yr

53w 20w 17w
$6.38/yr $241/yr 52.05/yr

72w 23w 20w
52.41/yr

Estimated energy cost per year is based on 3 hours of use per day at 11 cents per kWh
in an average single family home according to the Dept. of Energy

Gambar 2.9 Kelebihan lampu LED
Sumber : google.com (2017)
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merupakan jenis lampu semi-konduktor yang cara kerjanya
dengan mengubah energy listrik menjadi energy cahaya.
Lampu jenis ini mampu memancarkan cahaya terang tanpa
menguras banyak energy listrik, Konsumsi listrik yang
diperlukan lampu LED bahkan lebih hemat 80 hingga 90%
dibandingkan jenis lampu lainnya. Selain usia lampu LED
tergolong paling lama jika dibandingkan jenis lampu lainnya
semisal CFL ataupun lampu Pijar. Lampu ini mampu bertahan
hingga 5 tahun atau setara dengan 50.000 jam.

Laminated Glass

Kaca Laminated adalah kaca yang terdiri dari 2 kaca float
biasa yang direkatkan dengan polyvinil butiral film (PVB).
PVB akan merekatkan kaca sehingga pecahan kaca tetap
menempel meskipun telah pecah. Sifat kaca ini dapat memberi
perlindungan terhadap sinar UV dari matahari dan mempunyai

tingkat kekuatan yang lebih baik

Outboard

PVB Lite Exterior

Interlayer ;
Inboard
Lite

. 3 > 4
Interior 112 Glass
Surfaces

Gambar 2.10 Lapisan pada Laminated Glass
Sumber : google.com (2017)

3. Open Floor Plan

(Fanny Natasya) Konsep desain yang menghilangkan batas

atau sekat antar ruangan dapat memberikan kesan lega karena
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ekspos cahaya matahari dari luar ke seluruh penjuru ruangan.
Selain itu dapat menciptakan sirkulasi udara yang baik
sehingga ruangan terasa lebih sejuk meskipun tanpa AC.
Ruang dengan konsep terbuka biasanya dilengkapi dengan
jendela dan pintu yang besar ke arah luar. Konsep open space
ini sangat membantu menghemat pemakaian listrik sehingga
sangat membantu mengurangi efek pemanasan global.

Ceiling AC

merupakan upaya penghawaan buatan dengan sistem
penghawaan yang lebih efisien dan lebih hemat energi. Bentuk
lingkaran memungkinkan arah penghawaan mencakupi 360
dari ruangan sehingga persebaran udara yang lebih baik. Selain
itu desain fasad dari cassete AC ini tidak kaku sehingga cocok
diaplikasikan pada ruang

Gambar 2.11 Smart AC Cassette
Sumber : google.com (2017)

2.3.3.3 Vegetasi pada ruang

Gambar 2.12 Vegetasi pada ruang
Sumber : google.com (2017)
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tanaman pada ruang indoor harus mempunyai ketahanan hidup
dalam ruangan. Tahan terhadap temperatur ruangan. Tahan
terhadap kelembaban yang rendah, sirkulasi udara yang relatif
sedikit dan juga harus bisa menyesuaikan dengan ruangan ber
AC. Ketahanan dalam ruangan minimal selama 2 minggu.
Kelangsungan hidup tanaman hias dalam ruangan juga
ditentukan oleh media tanam yang digunakan. Media tanam
untuk tanaman hias indoor harus punya sifat porous, yang dapat
menahan sedikit air. Media tanam yang cocok adalah sekam
bakar, cacahan pakis, cocopeat atau campuran disesuaikan
dengan jenis tanaman hias yang akan ditanam. Juga perlu

ditambah humus daun atau pupuk kandang yang telah diproses.

2.4 Tinjauan mengenai langgam natural

2.4.1 Definisi desain natural

Konsep natural adalah konsep yang menonjolkan keaslian

karakteristik dari bahan bangunan yang digukan pada setiap elemen yang

terkandung pada ruang dalam ( interior ). Konsep ini biasa menggunakan

bahan-bahan alam seperti batu alam dan kayu yang memberi kesan

natural. Konsep Natural memfokuskan pada kesederhanaan, kemanfaatan

tiap ruangan, namun tanpa mengabaikan sisi elegansi dan keindahannya.

2.4.2 Karakteristik desain natural

1
2.
3

4.

Penggunaan material alami
Penggunaan cahaya alami sebagai elemen desain
Penggunaan tanaman sebagai elemen desain

Penggunaan teknik crafmanship

2.5 Tinjauan mengenai langgam kontemporer

2.5.1 Definisi desain kontemporer

Istilah kontemporer sebagai pada waktu yang sama; semasa; sewaktu;

pada masa kini; dewasa ini. Hal tersebut dapat diartikan sebagai segala

sesuatu yang mengacu pada hal-hal ‘saat ini.’
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Merujuk definisi kontemporer menurut KBBI tersebut, bagaimanapun,
desain kontemporer mengacu pada dekorasi interior yang lebih mutakhir.
Bahkan sebuah gaya desain yang disebut kontemporer di tahun 2000an,
tidak akan lagi dianggap ‘kontemporer’ pada masa kini atau masa yang
akan datang. Desain kontemporer tahun 2000an bisa dianggap dan telah
menjadi sebuah gaya desain interior vintage pada saat sekarang.

Dalam lima atau sepuluh tahun dari sekarang, desain kontemporer
kemungkinan akan memiliki tampilan dan nuansa yang berbeda dari
desain kontemporer saat ini. Oleh sebab itu, membedakan desain
kontemporer dengan modern dapat dilihat dan diperhatikan melalui ciri-

ciri khusus tertentu.

Gambar 2.13 Desain Kontemporer
Sumber : google.com (2017)

Gaya Desain Interior Kontemporer menampakan tampilan ruang yang
rapi dan Dbersin. Sebuah gaya desain yang bisa dikatakan
merepresentasikan masa kini. Yang paling menarik dalam gaya desain
interior kontemporer adalah gaya desain ini akan selalu terus berkembang
sesuai trend yang berkembang.

Desain kontemporer menggunakan banyak garis yang terlihat ramping
dan kontras. Bisa dipadukan dengan penggunaan bahan sutra, beludru,

linen atau wol pada bantal, dan beberapa perabotan lainnya. Hal tersebut
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untuk menghilangkan kesan kaku dan menampakan aksen yang lebih
menarik.

Material seperti baja, krom, nikel biasanya digunakan untuk perangkat
keras, lampu dan beragam asesoris, dengan pilihan warna hitam sebagai
aksen yang menonjol. Furnitur berukuran besar biasanya tidak
mendapatkan tempat dalam interior kontemporer.

Sebaliknya, furnitur kayu berwarna terang atau gelap sering sekali
digunakan. Furnitur berlapis pada interior kontemporer mampu
memberikan tampilan yang nyaman dan lembut. Gaya desain interior
kontemporer lebih  memilih untuk tidak tidak membawa dan
mempertahankan kesan dan ciri gaya desain interior pada era
sebelumnya. Kenyataannya, interior kontemporer lebih memilih untuk
menunjukkan diri dan tampil dalam “kedewasaan” masa sekarang. Gaya
desain interior kontemporer juga tidak menampilkan kesan futuristik atau
masa depan.

2.5.2 Trend forecasting dalam desain kontemporer

Dalam persaingan ekonomi terbuka,hasil sebuah riset trend
forecasting, yang membahas perubahan pola pikir secara global, menjadi
penting karena dapat memberikan gambaran mengenai perubahan
lifestyle apa yang akan terjadi pada masyarakat di dunia dan Indonesia
dalam beberapa tahun ke depan. (Dina Midiani) salah satu aliran langgam
kontemporer berdasarkan trend forecast yang dikeluarkan bekraf tahun
2017/2018 adalah aliran kontemporer archean

Gambar 2.14 Aliran archean pada tren forecasting 29

Sumber : bekraf (2017)



LAPORAN TUGAS AKHIR RI 141501
Muhammad Fahmi Febriansyah A, NRP 3813100001

30

Diilhami oleh periode awal terjadinya fotosintesa di bumi,
ARCHEAN mewakili pemikiran-pemikiran mengenai esensi kehidupan,
pada saat bumi masih berusia muda dan berproses menjadi sebuah dunia
yang memiliki kehidupan kompleks dan memungkinkan keberadaan
manusia. Pemikiran mengenai dunia yang jauh dari kompleksitas dan
mereduksi kondisi menjadi hal-hal yang substansial semata namun
memperlihatkan kemurnian dan kelahiran dari kehidupan-kehidupan baru
yang masihmemiliki banyak perkembangan dan harapan. Hal ini dipicu
oleh kondisi dunia yang sudah menjadi terlalu kompleks, penuh dengan
masalah yang menghilangkan ketentraman dan kekacauan yang
membawa teror serta kerusakan. Merepresentasikan bentuk-bentuk dan
sistem yang mengingatkan pada material alamiah dan mentah dari segala
lapisan bumi: bebatuan, kayu, mineral, metal, berdampingan dengan
bentuk-bentuk dan warna organisme sederhana namun berdaya hidup
kuat seperti lumut, jamur dan bakteri.

2.5.3 Karakteristik desain kontemporer

Desain kontemporer menggunakan banyak garis yang terlihat ramping
dan kontras. Bisa dipadukan dengan penggunaan bahan sutra, beludru,
linen atau wol pada bantal, bedcover dan beberapa perabotan lainnya. Hal
tersebut untuk menghilangkan kesan kaku dan menampakan aksen yang
lebih menarik.

Material seperti baja, krom, nikel biasanya digunakan untuk perangkat
keras, lampu dan beragam asesoris, dengan pilihan warna hitam sebagai
aksen yang menonjol. Furnitur berukuran besar biasanya tidak
mendapatkan tempat dalam interior kontemporer.

Sebaliknya, furnitur kayu berwarna terang atau gelap sering sekali
digunakan. Furnitur berlapis pada interior kontemporer mampu

memberikan tampilan yang nyaman dan lembut.
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Gambar 2.15 Karakter Desain Kontemporer
Sumber : google.com (2017)

Gaya desain interior kontemporer lebih memilih untuk tidak tidak
membawa dan mempertahankan kesan dan ciri gaya desain interior pada
era sebelumnya. Kenyataannya, interior kontemporer lebih memilih untuk
menunjukkan diri dan tampil dalam “kedewasaan” masa sekarang. Gaya
desain interior kontemporer juga tidak menampilkan kesan futuristik atau
masa depan.

2.6 Studi Eksisting
2.6.1 Citra merek Objek

Grand Dharmahusada Lagoon merupakan kawasan superblock yang
terdiri dari 7 unit tower apartment, lifestyle mall, dan fasilitas pendukung
berupa taman outdoor dan jogging track. Mengusung konsep go green,
memadukan design bangunan modern dengan nuansa alami.

Dengan mengusung tagline “where people live in happiness”, GDL
ingin menawarkan sesuatu yang berbeda di kawasan surabaya Timur.
Suasana yang diharapkan adalah suasana relaksasi, dengan menerapkan
elemen air pada bangunan superblocknya. Dengan di dukung area
commercial dan lifestyle mall, kawasan GDL dapat menunjang aktifitas
kaum urban dalam bentuk kebutuhan akan lifestyle.

A. Slogan

“Where People Live in Happiness” mempunyai makna sebagai
tempat tinggal yang memadukan lifestyle dan healthy facilities

untuk mencapai kebahagiaan dan kualitas hidup.
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B. Logo

;,.; .

Gambar 2.16 Gambar Logo
Sumber : Grand Dharmahusada Lagoon

Logo Grand Dharmahusada berbentuk seperti tetesan air, menyatu
dan membentuk formasi seperti kelopak bunga. Hal ini ingin
diwujudkan dalam konsep kawasan yang terinspirasi dan menyatu
dengan alam. Dengan pemilihan skema warna pop, citra merek
GDL ingin mewujudkan kesan berjiwa muda.

C. Struktur Organisasi

Admin

Sinchug [ Marketing
Engineer Accounting |

SPV Marketing
Architect Account
Engineer Payable

Sales inhouse

Accounting

PROJECT DIRECTOR
[ [
Quali ) s G | Affair - Ass. Marketing Leasing
Contl:z HSE Officer Procurement Mandige: Manager
Quantity Marketing
Site Engineer Sy Tax Officer I Communication

Drafter

Leasing
Executive
SPV Struktur
Architect
Engineer

Mechanical
Electrical

SPV Mechanical Account

Electrical

Recievable

Marketing
Communication

Sales Agent

SPV Architect

Gambar 2.17 Struktur Organisasi
Sumber : Grand Dharmahusada Lagoon
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Gambar 2.18 Konsep hunian
Sumber : Grand Dharmahusada Lagoon

D. Kata kunci : Relaksasi, hidup sehat, anak muda

2.6.2 Tinjauan mengenai konsep lagoon

Grand Dharmahusada lagoon terdiri dari 3 kata, yang saling memiliki
arti dalam menunjang citra merek, yakni grand yang berarti mewah dan
megah, dharmahusada merupakan lokasi site dari superblok, dan lagoon
yang berarti laguna dan diwujudkan dalam konsep kawasan superblok
sebagai hunian yang terintegrasi dengan waterfeature di tengah lokasi site
yang dikelilingi oleh superblock. Dalam penyusunan konsep, diadaptasi
olen konsep superblok yang menonjolkan lagoon sebagai nilai jual
superblok, oleh karenanya Lagoon dapat dijadikan acuan untuk konsep

Galeri Kantor Pemasaran Grand Dharmahusada Lagoon
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2.6.2.1 Lagoon/Laguna

Lagoon atau bisa disebut Laguna merupakan sebuah ekosistem
alami berbentuk danau atau telaga yang terbentuk melalui proses
sedimentasi oleh pasir atau batuan karang. Awalnya lagoon adalah
sekumpulan air asin yang menyatu dengan laut dangkal. Karena
proses sedimentasi aktifitas erupsi laut menyebabkan lagoon terpisah
dengan air laut, dan menyebabkan ekosistem lahan basah pesisir.

Erupsi laut tersebut menyebabkan terbentuknya sebuah pulau
dengan dasar batuan, kemudian seiring dengan bertambahnya waktu
mulai muncul vegetasi alam dengan pola pertumbuhan radial pada
tengah pulau, dan batuan karang pada tepian pulau. Lambat laun
daratan pada tengah pulau mulai tenggelam dan batuan karang pada
tepi pulau bertahan membentuk barier sehingga terbentuk sebuah
lagoon. Itulah mengapa lagoon umumnya berbentuk radial dan berada
di lautan dangkal. keadaan air dalam laguna bisa agak berbeda dengan
air di laut lepas, dalam hal suhu, salinitas, oksigen yang dibebaskan

dan muatan sedimen.

Gambar 2.19 Proses terbentuknya laguna
Sumber : Gooale.com (2017)
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Tepian lagoon terdiri dari ekosistem karang. hal ini biasa disebut
ekosistem back reef. Dengan karakteristik tidak banyak jenis terumbu
karang, dan didominasi oleh karang mati dan lumut. Jenis terumbu
karang pada setiap lokasi georgrafis laguna memiliki perbedaan,
namun tetap memiliki karakter bentuk yang hampir sama.

LAGOON | BACK i REEF CREST | REEF FRONT
i REEF § or
H : FORE REEF

Gambar 2.20 Jenis karang pada ekosistem laguna
Sumber : Google.com (2017)

2.6.2.2 Karakteristik karang dangkal (flat reef)

Ekosistem Laguna terdiri dari karang yang mengelilinginya, jenis
karang tersebut diklasifikasikan sebagai karang dangkal. Karang
dangkal (flat reef) dapat dikelompokkan ke dalam karang dengan tipe
hermatypic. Dengan Kkarakteristik bahan berkapur keras untuk
kerangka mereka, membentuk kerangka batu karang yang berbatu.
Dengan bentuk yang beragam dan umumnya memiliki bentuk pipih
seperti lempeng. (platelike coral) karang ini memiliki anatomi secara
detail berupa pola tumbuh radial, tidak beraturan, dan memiliki sulur
halus pada bagian atasnya yang berfungsi sebagai tempat fotosintesis.

35



LAPORAN TUGAS AKHIR RI 141501
Muhammad Fahmi Febriansyah A, NRP 3813100001

Foliaceous

Gambar 2.21 Jenis Karang dangkal
Sumber : Google.com (2017)

2.6.2.3 Foliaceous coral

Merupakan famili karang dangkal, dan merupakan jenis karang
yang paling umum. Ditemui dalam ekosistem lagoon, umunya
berwarna kecoklatan dengan pola pertumbuhan radial dan bentuknya

yang melebar ke atas.

Gambar 2.22 Foliaceous Coral
Sumber : Google.com (2017)

2.6.3 Segmentasi
2.6.3.1 Karakteristik kalangan dewasa muda
Papalia, olds dan feldman (1998;2001) menyatakan bahwa
golongan dewasa muda berkisar antara 21-40 tahun. Masa ini
dianggap sebagai rentang yang cukup panjang, yaitu dua puluh tahun.
Terlepas dari panjang atau pendek rentang waktu tersebut, golongan
dewasa muda yang berusia di atas 25 tahun, umumnya telah

menyelesaikan pendidikan, akademi, atau universitas. Selain itu
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sebagian besar dari mereka yang telah menyelesaikan pendidikan
umumnya telah memasuki dunia pekerjaan guna meraih Karier
tertinggi. Dari sini, mereka mempersiapkan dan membuktikan diri
bahwa mereka sudah mandiri secara ekonomis, artinya sudah tidak
bergantung lagi pada orang tua.

Sikap yang mandiri ini merupakan langkah positif bagi mereka
karena sekaligus dijadikan sebagai persiapan untuk memasuki
kehidupan rumah tangga yang baru. Namun, lebih dari itu mereka juga
harus dapat membentuk, membina, dan mengembangkan kehidupan
rumah tangga dengan sebaik-baiknya agar dapat mencapai
kebahagiaan hidup. Mereka harus dapat menyesuaikan diri dan
bekerja sama dengan pasangan hidup masing-masing. Mereka juga
harus dapat melahirkan, membesarkan, mendidik, dan membina anak-
anak dalam keluarga. Selain itu, tetap menjalin hubungan baik dengan
kedua orang tua ataupun saudara-saudara.

(Daniel levinson:1998) Pada masa dewasa muda, levinson
membagi dua fase transisi kehidupan, yaitu (1) fase memasuki dewasa
awal (usia 17-33 tahun) dan (2) fase puncak dewasa awal (usia 33-45
tahun)

1 fase dewasa awal (usia 17-33 tahun) terdiri dari
a. Transisi dewasa awal (early adult transition 17-22 tahun).

Pada masa ini individu masih berada pada masa remaja, belum
memiliki tanggung jawab penuh karena masih bergantung secara
ekonomi dari orang tuanya. Namun demikian, ada hasrat untuk
hidup mandiri dan lepas dari bantuan ekonomi orang tua. Untuk
bisa mewujudkan keinginan tersebut, individu mempersiapkan diri
dengan cara menimba ilmu dan keahlian melalui pendidikan formal
ataupun pendidikan non-formal

b. Memasuki struktur kehidupan dewasa awal (22-28 tahun).
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Umumnya pada masa ini individu telah menyelesaikan taraf
pendidikan formal. Untuk masyarakat yang maju wawasannya,
mereka telah menempuh pendidikan menengah, akademi, atau
universitas. Individu memilih dan menekuni karier sesuai dengan
minat bakat dan kemampuannya. Kadang — kadang ditemukan,
adanya ketidakmantapan dalam menekuni pekerjaan, (misalnya
karena faktor penerimaan besarnya gaji, ketidakpuasan kerja )
sehingga individu sering mengambil keputusan pindah atau
berganti pekerjaan ke tempat lain. Selain itu, individu juga sedang
membangun kehidupan rumah tangga, mewujudkan impian pribadi
melalui kreatifitas karier pekerjaan, dengan selalu tetap menerima

bimbingan dari orang yang lebih dewasa/berpengalaman.

. Usia transisi 30-an (28-35 tahun).

Masa ini secara prinsip sama pada masa sebelumnya, yaitu individu

masih tetap membangun karier dan membentuk kehidupan

keluarga, serta berkarya untuk membangun struktur kehidupan

berikutnya dengan karakter

¢ Individu merasa mantap atau memantapkan diri dengan pilihan
pekerjaannya saat ini

e Karena menanggung kehidupan  keluarga, individu
memperkuat komitmen (tekad) untuk membangun Karier
pekerjaan.

e Membentuk kehidupan pribadi yang bertanggung jawab sesuai
harapan dan cita-cita masyarat bangsa

e Mewujudkan aspirasi dan cita-cita yang tertanam sejak masa

mudanya dulu.

2.6.3.2 Perilaku konsumsi dewasa muda

menurut Schiffman dan Kanuk (2007): perilaku konsumen dari
kalangan dewasa muda dapat dikelompokkan sebagai berikut:

a. Masa lajang (Bachelor)
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Orang muda lajang yang tinggal terpisah dari orang tua. Walaupun
pendapatan relatif rendah, mereka menjadi sasaran dari sedikit
permintaan yang kaku, maka konsumen di dalam tahap ini
umumnya memiliki pendapatan bebas yang besar. Sebagian dari
pendapatan ini digunakan untuk membeli mobil dan peralatan dasar
serta peralatan untuk tempat tinggal mereka yang pertama jauh dari
rumah --- biasanya sebuah apartemen. Mereka cenderung lebih
mengikuti mode dan berorientasi pada rekreasi, menghabiskan
sebagian besar pendapatan mereka untuk busana, makanan diluar
rumabh, liburan, pengejaran waktu senggang dan produk serta jasa
lain.

b. Pasangan baru (newlywed)

Pasangan yang baru menikah dan tanpa anak biasanya lebih kaya
secara financial daripada sebelumnya dan pada masa datang yang
tidak terlalu lama lagi karena istri biasanya bekerja. Keluarga pada
tahap ini juga membelanjakan sebagian besar dari pendapatan
mereka untuk mobil, busana, liburan, dan kegiatan waktu senggang
lain. Mereka juga mempunyai angka pembelian yang tinggi dan
pembelian rata-rata tertinggi untuk barang yang tahan lama,
khususnya perabot dan peralatan rumah tangga dan barang mahal
lain, dan tampaknya lebih rentan terhdapa iklan didalam tahap ini.
c. Orang tua muda

Sepasang suami isteri dengan setidak-tidaknya satu anak yang
tinggal di rumah. Dengan adanya anak pertama, beberapa istri
berhenti bekerja diluar rumah, dan sebagai akibat pendapatan
keluarga menurun. Pada saat yang sama, anak kecil menimbulkan
masalah baru yang mengubah cara keluarga membelanjakan
pendpatannya. Dua pasangan tersebut mungkin pindah rumah
pertama mereka, membeli perabot dan perlengkapan untuk anak

mereka, membeli mesin cuci, alat pengering dan barang
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pemeliharaan rumah, dan membeli produk seperti makanan bayi,
obat gosok, obat batuk, vitamin, mainan, mobil, kereta luncur, dan
sepatu luncur. Kebutuhan ini mengurang tabungan keluarga dan
suami serta istri kerap merasa tidak puas dengan posisi keuangan

mereka.

Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa golongan muda
haus akan pengakuan orang lain sehingga apa yang melekat pada diri
mereka merupakan sebuah pencapaian yang ingin ditunjukkan kepada
orang lain, misalnya pencapaian pada karier kerja, dan hal yang
berhubungan dengan materialisme dan konsumerisme. Tak jarang
golongan dewasa muda sarat akan gaya hidup yang dinamis mengikuti
perkembangan zaman. Pertukaran informasi antar teman/kerabat/kolega
sangat cepat disampaikan, sehingga mereka sangat sadar akan sebuah
perubahan dan tren, terutama dalam desain. Contohnya dalam sebuah
eksplorasi desain harus mementingkan aspek visual yang sesuai dengan
tren, misalkan menciptakan sebuah ruang yang photogenic dan

menimbulkan ketertarikan orang lain untuk mencoba (trendy)

Gaya hidup yang dinamis, juga membuat kalangan dewasa muda
merasa harus mengerjakan banyak pekerjaan sekaligus, sehingga
umumnya mereka menyukai pekerjaan yang efisien dan instan. Dalam hal
desain mereka cenderung menyukai sesuatu yang sederhana namun tetap
elegant dan mewah. Seperti contohnya penggunaan material kayu yang
minimalis dan sederhana yang tidak terkesan rustik, atau penggunaan
aksentuasi elemen reflektif seperti alumunium, kaca, dll. Untuk menambah

elegan namun tetap sederhana dan tidak terlalu mencolok.
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2.6.4 Lokasi Objek
Terletak di kawasan Surabaya Timur, tepatnya di daerah Mulyosari daerah

yang dekat dengan institusi pendidikan, fasilitas publik dan hiburan.

A = Travelmie @) €D 545 Cafe N Resto

Marketing Gallery anr\d, z
Dharmahusada Lagoon o Apartment Grand &
Dharmahusada Lagoon...

| Dotakni 1T % QPakuwo" Food

[

GRAND DHARMAHUSADA LAGOON
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-
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Lokasi Lahan

Gambar 2.23 Lokasi Objek
Sumber : Grand Dharmahusada Lagoon
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2.6.5 Analisa Eksisting
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Gambar 2.24 Eksisting Lantai 1 (atas) Lantai 2 (bawah)

Sumber : Penulis (2017)
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a. Lantai 1

Lantai 1 pada bangunan Galeri Kantor Pemasaran ini digunakan

untuk fasilitas penjualan dan penerimaan tamu. Terdapat area publik,

dan area service. Area publik meliputi lobby, display produk, show

unit, dealing, prospek, mini bar, taman outdoor,

playground

sedangkan area service meliputi back office, golf tools, dan teknisi

1. Lobby

Pada area lobby, kesan kaku didapatkan
pada pemilihan furnitur yang tidak
proporsional, dan pemilihan warna
yang tidak sesuai. Selain itu tidak
adanya fasilitas duduk di dekat area
receptionist, membuat cross sirculation
antar tamu marketing galeri dan office

2. Gallery

—_—

Pada area ini, branding produk kurang
ditonjolkan, sehingga tidak maksimal
dalam membentuk kesan pengunjung
terhadap brand yang dijual

4. Dealing

3. Prospek
“-..

pada area ini sirkulasi dan konfigurasi
meja kursi tidak dapat mengantisipasi
jumlah tamu yang datang.

pada area ini, kesan eksklusif kurang
dimaksimalkan, padahal area dealing
merupakan tahapan paling penting
dalam marketing gallery tersebut

5. Show unit
Area ini digunakan untuk
memvisualisasikan produk unit

apartment yang ingin dijual, namun saat
ini show unit masih dalam tahap
pengembangan

6. mini bar

Area ini digunakan untuk pelayanan
tambahan bagi pengunjung, terdapat
freezer, coffee machine, dan coolbox
untuk menyediakan snack dan minuman
yang bersifat easy to serve, hamun saat

ini area ini masih dalam tahap
pengembangan

7. taman outdoor 8. back office

Taman outdoor biasa digunakan untuk | Back office digunakan karyawan
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mengantisipasi  kapasitas maksimal
pengunjung pada saat open house,
namun saat ini masih dalam tahap
pengembangan

(marketing sales dan receptionist) untuk
menyimpan barang bawaan mereka dan
mengakomodir area untuk istirahat

9. Ruang teknisi
Ruang ini digunakan untuk ruang
pemeliharaan

10. gudang
Ruang ini digunakan untuk menyimpan
kursi dan meja untuk acara seperti open

house

b. Lantai 2

Lantai 2 pada bangunan Galeri Kantor Pemasaran digunakan

untuk aktifitas perkantoran dan hubungan dengan PT. PP Properti.

Adapun analisa eksisting pada lantai 2 adalah sebagai berikut

1. Ruang Manajer

2. Ruang rapat

Ruang manajer pada eksisting dibatasi dengan
sekat kaca transparan dan kaca sandblast,
namun letak ruang manajer berada di ujung
dan terlalu jauh dari pintu utama.

Ruang rapat dibagi menjadi 3 ruangan. 2

o

ruangan rapat dapat digabung dan ijadikan
satu, sedangkan 1 ruang rapat merupakan ruang
rapat besar dengan kapasitas 20 orang.

3. Ruang staff

Ruang staff bersifat openplan namun tidak
dikelompokkan dalam satu divisi, hal ini
kurang efisien dalam pembagian pekerjaan
dan koordinasi
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Karena masih dalam tahap pembangunan, beberapa ruang pada
Galeri Kantor Pemasaran Grand Dharmahusada Lagoon tidak
memiliki eksisting interior untuk dianalisa.

2.6.6 Studi Pembanding

Dalam mendesain interior yang berhubungan dengan Citra
merek sebuah produk, diperlukan analisa terhadap branding agar
tidak merubah makna brand yang ingin di sampaikan. Terdapat
kaidah-kaidah dalam desain yang perlu diperhatikan dalam
mengaplikasikan citra merek dalam perencanaan interior. Seperti
aplikasi terhadap logo, bentuk, dan warna sehingga interior sebuah
brand mempunyai Kkarakteristik tertentu dan mudah dikenali
masyarakat awam. Menurut Kim Kuhteubl (2001), penerapan
branding pada interior akan maksimal apabila menerapkan ketiga
aspek interior branding secara seimbang, yani clear vision, unique
story, dan energy.

Clear vision merupakan aspek yang berkaitan dengan kejelasan
identitas dan visi/tujuan brand. Seperti contoh peletakan logo, bentuk
logo, dan warna standar. Sedangkan unique story adalah kelebihan
brand dibandingkan brand lain/kompetitor, dapat diaplikasikan
terhadap karakter material, dan sifat ruangan. dan energy meliputi
karakter khas yang mempengaruhi konsumen dalam memilih sebuah
produk. Seperti contoh karater anak muda, dan orang tua memiliki

perbedaan dalam treatment desain.
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2.6.6.1 Marketing Office One Signature Gallery

Gambar 2.25 One Signature
Sumber : google.com (2017)

a. Deskripsi
One Signature Gallery merupakan hunian dengan konsep SOHO,
small office home office dimana penghuni dapat memfungsikan
ruangan sebagai ruang kerja sekaligus tempat tinggal. Konsep ini
diterapkan karena permasalahan lahan yang terbatas di pusat kota,
dan sifat dinamis para pekerja muda yang mengidamkan efisiensi
dalam bekerja.

b. Lokasi
Berada di pusat kota Surabaya, tepatnya di daerah gubeng. Karena
harga tanah yang semakin tinggi, harga sewa kantor di daerah ini
juga mengalami kenaikan.

c. Segmentasi
Kalangan pekerja muda dan pengusaha muda yang memiliki usaha,
ingin bekerja di pusat perkotaan, dengan range harga 1,5 M- 4M

untuk setiap unitnya.
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d. Analisa Ruang

Gambar 2.26 Galeri Kantor Pemasaran One Signature
Sumber : Penulis (2017)

Karena menyasar kalangan muda dari profesi pengusaha, desain
interior Galeri Kantor Pemasaran pada One Signature Gallery lebih
bersifat formal dan profesional. Dengan pemilihan skema warna
yang gelap dan penggunaan material dominan kayu. Untuk
memunculkan kesan elegan di berikan pencahayaan area spotlight

dengan warna lampu warm white.

Gambar 2.27 Galeri Kantor Pemasaran One Signature
Sumber : Penulis (2017)
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Sedangkan untuk area open house, disediakan ruangan semi formal

dengan konfigurasi meja melingkar.

. . 7 y ‘m b

Gambar 2.28 Galeri Kantor Pemasaran One Signature
Sumber : Penulis (2017)

Untuk area transaksi dan display produk, menggunakan backdrop di
belakang meja dealing untuk citra merek perusahaan. Pada area
dealing disediakan 3 tempat duduk dengan konfigurasi 1 kursi pada
tiap meja. Pada area ini skema warna sedikit lebih terang dan
menggunakan lampu daylight. Informasi produk berupa panel 2D
diletakkan di sepanjang lorong sebelum area dealing.

Pada area show unit, terdapat 2 lantai, yang difungsikan sebagai
ruang kerja dan tempat tinggal, dengan nuansa cozy menggunakan

skema warna beige dan cenderung earthy tone.

Gambar 2.29 Unit contoh One Signature
Sumber : Penulis (2017)
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e. Analisa Branding
Menurut Kim kuhteubl (2016) Pengaplikasian interior yang sesuai
dengan branding harus memperhatikan 3 aspek, dalam kaitannya
ketiga aspek pembentuk brand pada interior di kaitkan pada interior
Galeri Pemasaran One Signature dengan analisa sebagai berikut:
o Aspek Clear vision
Citra merek yang ingin diciptakan One Signature gallery
adalah karakter profesional dan formal. Sehingga perancangan
interior galeri pemasaran ini mengaplikasikan desain yang
mencerminkan karakter tersebut dengan penerapan material
seperti kayu, granit, dan lampu downlight dengan layout yang
simetris dan bentukan furniture yang elegan
o Aspek Unique Story
Pemilihan skema warna pada marketing galeri ini adalah
warna dominan beige dengan kombinasi kontras warna lantai
cenderung gelap. Digunakan cushion yang nyaman dan cenderung
homey. Terdapat perpaduan antara karakter kaku pada material
kayu dan granit dengan karakter lembut dari aplikasi lampu warna
hangat.
o Aspek Energy
Sesuai dengan segmentasi yang ingin dituju yakni kalangan
pengusaha muda yang profesional dan formal, maka karakter

interior marketing galeri sesuai dengan kesan tersebut.

2.7 Studi Anthropometri
Antropometri adalah hubungan antara dimensi manusia dengan ruangan
atau objek fungsional. Dalam kajian antropometri, akan diulas beberapa
ruangan yang membutuhkan analisa khusus, diantaranya lobby, konsultasi,
lounge, dan galeri.

A. Lobby dan resepsionist
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Bagian lobby merupakan area penerimaan tamu, pada aktifitas di
Marketing Office Galeri, terdapat beberapa jenis tamu yang perlu
mendapat arahan khusus untuk ke ruang tertentu. Sebagai area
penerimaan, resepsionis harus menggambarkan citra merek sebuah
perusahaan/brand. Umumnya diletakkan logo pada backdrop
resepsionis. Logo ini harus dapat dilihat dengan jelas oleh para tamu.
logo harus sesuai dengan ketinggian pandangan manusia. Jarak
pandang dari lokasi logo ke tempat duduk terdekat juga harus
dipertimbangkan supaya pengunjung dapat melihatnya meskipun dari

jarak yang jauh.

Gambar 2.30 Ergonomi ruang tunggu
Sumber : Human dimension & interior space

Untuk alasan keamanan dan privasi, umumnya area Kkerja
resepsionis dibuat dengan meja yang khusus dan terpisah. Berikut
dijabarkan ukuran-ukuran yang sesuai dengan konsep ergonomi.
Ketinggian meja resepsionis yang dianjurkan adalah 91,4 sampai 99
cm. Menyesuaikan dengan ketinggian meja, ketinggian fasilitas duduk
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pegawai pada meja resepsionis adalah 61 sampai 68,6 cm. Hal ini
dimaksudkan supaya posisi duduk dan berdiri pegawai resepsionis
tidak jauh berbeda dan nyaman melayani tamu

Lebar dari meja resepsionis 55,9 sampai dengan 76 cm.
Umumnya meja resepsionis memanjang dan tidak terlalu lebar
dikarenakan pekerjaan pegawai resepsionis umumnya hanya berkaitan

dengan dokumen administrasi tamu yang kecil dan sebagai pusat

ZiZ ||k~
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Gambar 2.31 Ergonomi meja resepsionis
Sumber : Human dimension & interior space

informasi sehingga tidak membutuhkan area kerja yang lebar.

B. Lounge

Lounge pada Galeri Kantor Pemasaran digunakan untuk
menunggu, maupun mengobrol santai. Fasilitas duduk pada lounge
umumnya memakai sofa. Ketinggian sofa yang dianjurkan adalah 35,6
sampai 43,2 cm. Ketinggian ini dimaksudkan supaya kaki tidak akan
menggantung pada saat duduk di sofa dan akan menciptakan posisi
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duduk yang nyaman dan rileks, sesuai dengan konsep lounge yang
tujuannya sebagai tempat berkumpul dan berbincang santai.
Sedangkan ketinggian meja disesuaikan dengan ketinggian sofa yaitu
30,5 sampau 45,7 cm. Ketinggian yang terlalu rendah akan
menyebabkan pengguna terlalu membungkuk ketika mengambil
barang.

Jarak sofa ke meja yang dianjurkan adalah 40,6 sampai 45,7 cm.
Pada area duduk yang berhadap-hadapan, jarak dari tempat duduk ke
tempat duduk lainnya adalah 147,3 sampai 203,2 cm. Hal ini
dimaksudkan supaya pembicaraan yang terjadi tidak akan terlalu jauh

A
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Gambar 2.32 Ergonomi ruang tunggu
Sumber : Human dimension & interior space

sehingga susah untuk didengarkan oleh lawan bicara di hapadannya.

C. Area konsultasi/prospek
Pada ruang Galeri Kantor Pemasaran, konfigurasi meja konsultasi
dibedakan menjadi dua, yakni konsultasi sekaligus transaksi denga

menggunakan meja yang saling berhadapan, dan meja konsultasi
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produk dengan meja yang melingkar. Kedua jenis susunan meja
tersebut memiliki pertimbangan sirkulasi ruang yang berbeda pula
Pada meja konsultasi berhadapan, tinggi kursi antara marketing

sales memiliki ketinggian yang sama, untuk menciptakan kesan setara

ix"—“IC}"'r‘ﬂCﬁﬂ:b

!

- DO V|0 2=

CIRCULAR LOUNGE GROUPING

CIRCULAR EXECUTIVE DESK

Gambar 2.33 Ergonomi meja prospek
Sumber : Human dimension & interior space

dan membuat rasa percaya. Ketinggian kursi antara 43-45 cm, dengan
jarak untuk sirkulas di belakang berkisar antara 61-71,1 cm. Untuk
aktifitas konsultasi dan transaksi, dibutuhkan space untuk komputer
dan meja simpan. Lebar meja minimal 106,7 cm. Untuk meja
konsultasi yang berhadapan melingkar, diperlukan lebar radius meja
antara 91,4-121,9 cm dengan jarak sirkulasi di belakang kursi antara
61-91,4 cm. Jarak radius optimal untuk sirkulasi dihitung dari titik
tengah meja konsultasi hingga space untuk sirkulasi adalah 144,6-
198,1

D. Display produk
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Gambar 2.34 Ergonomi jarak pandang ruang pamer
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Suatu objek display yang baik seharusnya dapat dilihat
pengunjung tanpa rasa lelah. Sudut pandang normal pengelihatan
manusia adalah 54° atau 27° terdapat pada sisi bagian dinding display
yang diberikan cahaya cukup dari 10 meter = 4,9 meter, di atas mata
kira-kira 70 cm. Tempat untuk menggantungkan objek display yang
baik adalah antara 30° dan 60° pada ketinggian ruangan 6,70 meter
dan 2,13 meter untuk objek pamer yang panjangnya 3,04 sampai 3,65
cm. (Neufert 2002:250).

E. Ruang rapat

Pada dasarnya, ruang conference adalah ruang yang terdiri dari
meja modular. Meja tersebut di sesuaikan dengan jenis aktifitas rapat
pada waktu tertentu. Bidang kerja pada ruang rapat berkisar panjang
antara 81,4-91,4 cm dengan lebar 61-91,4 cm. Untuk ketinggian meja
berkisar antara 73,7-76,2 untuk memudahkan kegiatan membaca,
menulis, dan berdiskusi dengan lawan bicara. Untuk sirkulasi,

diberikan space sebanyak 90-120 cm di belakang area duduk.
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Gambar 2.35 Ergonomi ruang rapat
Sitimber - Hiiman dimension & interior snace
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Gambar 2.36 Ergonomi area kerja
Sumber : Human dimension & interior space
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BAB I1I
METODE DESAIN

3.1 Bagan Proses Desain

Kajian awal

HHH

!

KONSEP DESAIN

!

PENGEMBANGAN
KONSEP

!

ALTERNATIF DESAIN

!

PENGEMBANGAN
ALTERNATIF DESAIN

Proses desain

Gambar 3.1 Bagan Proses Desain
Sumber : Penulis (2017)

Bagan tersebut menjelaskan mengenai kerangka proses desain

dalam melakukan sebuah rancangan interior. Secara general, proses tersebut
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dimulai dengan melakukan identifikasi terhadap latar belakang tentang
objek, dan merumuskan tujuan dan permasalahannya. Dilanjut dengan
melakukan pengumpulan data mengenai objek terkait. Pengumpulan data ini
dibagi menjadi 2, yaitu:

1. Data Primer, berupa hasil dari wawancara, kuesioner dan observasi

2. Data Sekunder, berupa hasil dari melakukan studi literatur.

Setelah data — data terkumpul, lalu dilakukan analisa terhadap data
tersebut dan menghasilkan rumusan konsep desain. Kemudian
mengaplikasikan konsep ke dalam alternatif desain, pada alternatif desain
dilakukan peninjauan kembali mengenai kelebihan dan kekurangan masing
masing alternatif desain dengan membandingkan satu sama lain serta
meninjau apakah pada masing-masing alternatif sudah merupakan solusi
dan menjawab permasalahan pada tahap awal proses desain. Setelah itu baru
diputuskan mengenai desain terpilih dan melakukan pengembangan
terhadap desain terpilih kemudian diolah kembali secara detail ke dalam

proses visualisasi 3D dan gambar kerja.

3.2 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Arikunto (2006: 175) teknik pengumpulan data adalah cara

yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

3.2.1 Data Primer

Merupakan sejumlah data yang didapat langsung dari lapangan melalui pihak-

pihak yang berkaitan langsung dengan objek tersebut.

a. Media wawancara
Wawancara dilakukan sebagai alat pembuktian terhadap informasi
atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Selain itu hasil wawancara

juga menjadi salah satu pelengkap data yang tidak didapat di kuesioner.
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Teknik wawancara yang dilakukan adalah wawancara mendalam dengan
jenis pertanyaan terbuka.

Populasi wawancara ini adalah pengelola marketing gallery,
Pertanyaan diajukan kepada pengelola untuk mengetahui tentang tujuan
penggunaan marketing gallery, konsep marketing gallery dan kebutuhan
aktifitas yang diperlukan.

b. Observasi

Observasi merupakan kegiatan pengamatan terhadap eksisting yang
menghasilkan hipotesa awal dan rumusan masalah dalam tahap awal.
Tujuan dari observasi adalah mengkaji faktor pembentuk ruang, sirkulasi,
dan aktifitas pengguna, sehingga dapar dirumuskan mengenai fokus desain
pada permasalahan yang ada.

c. Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan menyebarkan
angket pertanyaan kepada responden yang terkait. Hasil kuesioner berupa
grafik data sebagai data pendukung serta validasi terhadap sampling di

lapangan.

3.2.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan sejumlah data yang diperoleh secara tidak
langsung dari lapangan maupun pihak yang berkaitan langsung dengan
objek melainkan melalui studi pustaka, majalah, internet dan media
lainnya.

Dengan melakukan pengumpulan data baik melalui data sekunder
ataupun primer guna mendukung sebuah perancangan pada Marketing
Gallery dengan membandingkan beberapa data yang sudah diperoleh,
sehingga akan dihasilkan beberapa kesimpulan yang dapat menunjang dan
melengkapi kekurangan serta permasalahan yang ada sebelumnya.

Kesimpulannya data yang didapat pada akhirnya merupakan

pengumpulan data yang didapat langsung dari lapangan serta data yang
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diperoleh dari data sekunder akan meghasilkan sebuah konsep untuk

memecahkan masalah yang ada. Dari data pustaka yang dapat dijadikan

referensi yang baik untuk menunjang desain interior

Data eksisting, merupakan informasi terkait objek desain berupa
gambar dokumentasi dan analisa eksisting dari aspek sirkulasi, layout,
dan estetika ruangan.

Data antropometri, untuk mengetahui standar dimensi pada ruang
tunggu, receptionist, galeri dan ruang konsulasi Selain itu yang
terpenting adalah jarak sirkulasi standar.

Definisi konsep rancangan yaitu kajian mengenai langgam yang
digunakan, meliputi cirri khas, palet warna, tekstur, material dan
suasana yang ingin diciptakan.

Analisa Branding, membandingkan beberapa objek rancang yang
dianggap dapat dijadikan acuan dalam mendesain terkait dengan
branding yang diterapkan dalam interior ruangan.

Karakteristik dan preferensi pengguna, dalam hal ini segmentasi
menengah ke atas dengan rata-rata usia muda. Maka dilakukan

beberapa studi mengenai psikologis dan persepsi pengguna ruang

3.3 Metode Penelitian

Dalam melakukan penelitian untuk mendapatkan data dan informasi,

maka metode yang digunakan dalam proses pengumpulan data adalah sebagai
berikut :
3.3.1 Metode Observasi

Dalam desain ini proses pengumpulan data dimulai dari mengamati
langsung lokasi studi kasus mengenai objek yang akan dibahas dan
mencatat secara sistematis hal-hal yang berhubungan dengan objek
Marketing Gallery tersebut. Dalam metode observasi, penulis

mengamati desain Marketing Gallery, dan mendeskripsikan dalam
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sebuah paragraf dengan melampirkan foto sebagai data penjelas,

beberapa studi terkait observasi pada objek yakni:

3.3.2 Metode wawancara
Wawancara terhadap pengelola bertujuan untuk mendapat
gambaran mengenai tujuan penggunaan marketing gallery,
permasalahan mengenai interior ruang, dan zonasi ruang
3.3.3 Metode Kuesioner
Kuesioner diberikan kepada pengunjung Marketing Office
Grand Dharmahusada Lagoon untuk mendapat gambaran mengenai
latar belakang, serta segmentasi calon pembeli dari Grand
Dharmahusada Lagoon dan calon penghuni grand dharmahusada

lagoon.

3.4 Analisa Data
Data — data yang telah diperoleh dari wawancara, observasi, serta
studi literatur, selanjutnya akan diolah dan dianalisa untuk mendapatkan
kesimpulan — kesimpulan terhadap masalah yang dihadapi saat melakukan
perencanaan desain terkait Marketing Gallery Grand Dharmahusada
Lagoon. Hasil ini juga digunakan sebagai acuan untuk proses desain
sehingga hasil akhir yang dihasilkan sesuai dengan apa yang diinginkan.
Analisa yang dilakukan berkaitan dengan beberapa aspek sebagai berikut.
1. Analisa Konsep Desain
Analisa ini untuk menentukan konsep apa yang sesuai untuk diterapkan
ke dalam desain Marketing Gallery. Hasil konsep desain ini digunakan
dalam perumusan judul dari perancangan desain. Konsep desain ini
selanjutnya digunakan dalam merancang elemen interior, seperti warna,
bentukan interior, pembentuk ruang, dan furnitur.

2. Analisa Kebutuhan Ruang
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Analisa ini untuk mengetahui ruang apa saja yang dibutuhkan, yang
disesuaikan dengan aktivitas dan standar minimal ruang dan mengacu

pada metode riset yang dilakukan sebelumnya

. Analisa Ergonomi

Analisa ini untuk mengetahui bagaimana kondisi ideal (kondisi
nyaman). Kondisi ini berkaitan dengan pencahayaan, penghawaan,
antropometri, dan sirkulasi. Lalu membandingkannya dengan kondisi

eksisting, sehingga mengetahui bagian mana yang masih tidak ideal.

. Analisa Pengguna

Analisa ini  bertujuan untuk mengetahui karakteristik  dari
pengguna/pengunjung. Selain itu juga untuk mengetahui keinginan
pengguna dan pandangan pengelola terhadap marketing gallery terkait

permasalahan interior ruangan.
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Quality

BAB IV
PEMBAHASAN DAN KONSEP DESAIN

4.1 Studi Pengguna

41.1

User

Pengguna pada Galeri Kantor Pemasaran dibagi menjadi 3 pengguna yang

dikelompokkan berdasarkan aktifitas ruangnya, pengelompokkan aktifitas

pengguna dan sirkulasi ini ditujukan untuk mendesain zoning dan sirkulasi

pada interior. Adapun pengguna dari Galeri Kantor Pemasaran ini yakni:

i. Pengunjung
a. Pengunjung yang masih minim informasi

b. Pengunjung yang berencana ingin membeli

ii. Tamu internal

a. Vendor yang ingin memasarkan produk

b. Vendor yang menyuplai produk berkala

c. Internal PT. PP Properti

iii. Pengelola
[ T |
i Ass. Marketing
HSE Officer Procoement General Affair -

Control

Site Engineer

Draofter

SPV Struktur

SPV Mechanical
Electrical

SPV Architect

Quantity

Surveyor

Structure
Engineer

ol Architect
Engineer

Mechanical

Electrical

HRD

Tax Officer

Accounting

Account
Payable

Account

Redievable

Manager

Marketing

Communication

Admin
| Marketing

SPV Marketing

i Salesinhouse

L Sales Agent

Gambar 4.1 Struktur Organisasi GDL

Sitimher : Pentilis (2017)

Leasing

Manager

Accounting

Leasing
Executive

Architect
Engineer

Marketing

Communication
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4.1.2 Alur sirkulasi
Berdasarkan user pada studi pengguna yang telah dijabarkan, maka
dapat dijabarkan mengenai alur pada tiap- tiap user agar mendapatkan
sirkulasi ruang yang nyaman, adapun alur sirkulasi pada tiap-tiap user
adalah sebagai berikut;
i.  Pengunjung

a. Pengunjung yang minim informasi

Memasuki lobby dan Melihat area Berdiskusi dengan
diarahkan ke bagian display produk dan  marketing sales di

marketing oleh show unit meja prospek
receptionist

b. Pengunjung yang berencana membeli

Memasuki lobby dan -Mel|hat [TER) Masuk ke ruang
diarahkan. ke bagian d|spla:]/ PrOdl{k dealing untuk
marketing oleh Sl eliiaty proses transaksi

receptionist

ii. Tamu internal

b. Vendor yang ingin memasarkan produk

Memasuki lobby, Masuk ke ruang
menemui receptionist Menunggu di lounge rapat untuk
membuat janji dengan memasarkan

pihak kantor produk

c. Vendor yang menyuplai produk berkala

Memasuki lobby, Masuk ke ruang

menemui receptionist Menunggu di lounge managerproject
membuat janji dengan

pihak kantor
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d. Internal PT. PP Properti

Memasuki lobby di Melihat
sambut oleh Masuk ke ruang rapat sekeliling
receptionist bangunan

(project visit)

4.2 Studi Ruang
(tabel terlampir)

4.3 Analisa Branding
4.3.1 Branding Association

|7 T T

Gambar 4.2 Branding Association GDL
Sumber : Penulis (2017)

Dengan tagline “Where People Live in Happiness” Grand
Dharmahusada Lagoon menawarkan sebuah konsep hunian yang
menyenangkan bagi para penghuninya. Kebahagiaan atau
kegembiraan dapat diasosiasikan dengan keadaan pikiran atau
perasaan yang ditandai dengan kecukupan hingga kesenangan,
dalam hal ini Grand Dharmahusada Lagoon melihat kondisi
masyarakat perkotaan dengan tingkat stres yang tinggi, ingin
menyediakan hunian dengan konsep go green dan nuansa alami
agar penghuninya mencapai kebahagiaan hidup. Dalam kaitannya
dengan implementasi go green, Grand Dharmahusada Lagoon
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membuat hunian dengan vegetasi alami di sekitar kawasan
superblok.
4.3.2 Brand Personality

Konsep hunian dari Grand Dharmahusada Lagoon adalah konsep
hunian sehat menawarkan suasana tenang dengan banyak vegetasi
dan elemen air pada lingkungan sekitarnya, dan menyediakan
fasilitas penunjang gaya hidup berupa lifestyle mall dengan banyak
tenant makanan, dan toko. Konsep tersebut diambil dari fenomena

masyarakat perkotaan khususnya kalangan dewasa muda dengan

Gambar 4.3 Brand Personality GDL
Sumber : Penulis (2017)

tingkat stres yang tinggi, dan efisiensi dalam beraktifitas.

4.3.3 Segmentasi

Berdasarkan metode dan variabel dari segmentasi, disimpulkan
bahwa segmentasi dari Grand Dharmahusada Lagoon lebih condong ke
arah Demografis dengan variabel berupa lokasi dan usia. Karena
berlokasi di daerah mulyosari, dekat dengan institusi pendidikan, dan
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perkantoran dengan rentangan usia dari kalangan muda dan keluarga

muda.
LOKASI : DEKAT FASILITAS
PENDIDIKAN, PERKANTORAN
DANFASILITAS HIBURAN
SEGMENTASI

USIA : KALANGAN DEWASA MUDA

MENCARI EFISIENSI |

LOKASI STRATEGIS |

—| LAJANG |

| PASANGAN BARU |

—| ORANG TUA MUDA |

Gambar 4.4 Segmentasi pada Grand Dharmahusada Lagoon
Sumber : Penulis (2017)

4.4 Hubungan Ruang

A. Matriks Hubungan Ruang

LANTAI 1

LOBBY

DISPLAY PRODUK

RUANG DEALING

MARKETING SALES

AREA PROSPEK

MINI BAR

PLAYGROUND

SHOW UNIT

LANTAI 2

RUANG RAPAT

RUANG ARSIP

RUANG MANAIER

AREA STAFF

TOILET

PANTRY

LOUNGE KARYAWAN

Sebaiknya berhubungan

. Berhubungan

O Tidak berhubungan

Gambar 4.5 Matriks Hubungan Ruang
Sumber : Penulis (2017)
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B. Bubble Diagram

KETERANGAN

RUANG PUBLIK

RUANG SEMI PUBLIK

I RUANG PRIVAT

Gambar 4.6 Buble diagram
Sumber : Penulis (2017)

4.5 Analisa Data

45.1 Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mendapat gambaran umum dari pihak
pengelola mengenai kondisi eksisting Grand Dharmahusada Lagoon
meliputi Citra merek, strategi pemasaran, dan keberlangsungan proyek.
Berikut ini disimpulkan kutipan wawancara yang telah di lakukan.

GDL merupakan superblok yang mendukung kegiatan retail dan
hunian. Terdapat 7 tower apartment, lifestyle mall, taman dalam
kawasan GDL. Konsep utama GDL adalah kawasan superblock dengan
nuansa alami, dengan menerapkan konsep go green.

Grand Dharmahusada Lagoo menawarkan suasana yang berbeda

di kawasan Surabaya Timur, suasana yang ingin diciptakan adalah
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suasana resort yang tenang, mendukung gaya hidup sehat dengan
mengaplikasikan desain go green, namun masih dapat menunjang
aktifitas penghuni untuk bersenang-senang dengan menghadirkan
lifestyle mall

Sebagai penetrasi pasar terhadap brand Grand Dharmahusada
Lagoon, pihak pengelola mendirikan sebuah marketing office galery
dengan tujuan agar calon konsumen dapat memperoleh informasi
secara detail mengenai produk yang ditawarkan hingga cara
pembayaran, dengan fasilitas ruang seperti show unit, dealing room,
dan area prospek. Sedangkan untuk fungsi kantor Galeri Kantor
Pemasaran ini mengatur pekerjaan kantor seperti project management,
design and developing, finance, hingga marketing communication. 2
fungsi  tersebut bertujuan untuk mengejar profit sehingga
keberlangsungan kawasan Grand Dharmahusada Lagoon dapat terus
dibangun hingga sesuai dengan masterplan kawasan superblock sesuai
dengan tahap pembangunan.

Pada Galeri Kantor Pemasaran terdapat aktifitas untuk penjualan
dan kegiatan administrasi. Untuk kegiatan penjualan bertujuan untuk
menyediakan tempat yang informatif dan nyaman. Dengan kebutuhan
ruang seperti lounge, konsultasi, dealing, galeri, show unit, mini bar.
Strategi marketing yang digunakan adalah mengadakan acara open
house agar menarik massa lebih banyak. Open house merupakan
kegiatan berkala, dengan kapasitas pengunjung mencapai 50 orang.

Sedangkan untuk kegiatan administrasi dibutuhkan ruang kerja,
ruang rapat, dan ruang khusus untuk tamu. Tamu dikhususkan untuk
hubungan dengan kantor. Pada Galeri Kantor Pemasaran ada dua
tamu yang berbeda, yakni tamu untuk kegiatan penjualan, dan tamu
untuk kegiatan administrasi. Untuk kegiatan administrasi tamu berasal
dari jajaran direksi PT PP Properti, maupun vendor yang menjual dan

menyuplai bahan untuk pengerjaan proyek.
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Segmentasi Grand Dharmahusada Lagoon menyasar kalangan
muda dan keluarga muda, karena terletak di kawasan yang strategis
dekat dengan kampus, fasilitas publik dan kantor, GDL ingin
menyediakan hunian yang mendukung kebutuhan akan lifestyle dengan
menyediakan area mall dan retail serta mendukung kebutuhan akan
healthy dengan menyediakan taman dan jogging track.

Untuk menarik massa dan sebagai strategi penetrasi pasar, pihak
marketing mengadakan kegiatan open house secara berkala. Open
House dilaksanakan berkala di hari libur dengan menggait retailer
makanan sebagai fasilitas penunjang, sehingga dapat mengisi fungsi
area mini bar yang disediakan. Namun pada kegiatan open house,
dibutuhkan banyak kursi untuk menampung pengunjung, saat ini
eksisting Galeri Kantor Pemasaran tidak menyediakan banyak fasilitas
duduk sehingga saat open house dilaksanakan, pihak pengelola

meminjam kursi kepada vendor.

45.2 Observasi

1. Lobby 2. Gallery

Pada area lobby, kesan kaku didapatkan | Pada area ini, branding produk kurang
pada pemilihan furnitur yang tidak | ditonjolkan, sehingga tidak maksimal
proporsional, dan pemilihan warna | dalam membentuk kesan pengunjung
yang tidak sesuai. Selain itu tidak | terhadap brand yang dijual

adanya fasilitas duduk di dekat area
receptionist, membuat cross sirculation
antar tamu marketing galeri dan office

3. Prospek 4. Dealing




Desain Interior Galeri Kantor Pemasaran “Grand Dharmahusada
Lagoon” dengan konsep Eco-design bernuansa Natural Kontemporer

pada area ini sirkulasi dan konfigurasi
meja kursi tidak dapat mengantisipasi
jumlah tamu yang datang.

pada area ini, kesan eksklusif kurang
dimaksimalkan, padahal area dealing
merupakan tahapan paling penting
dalam marketing gallery tersebut

5. Show unit
Area ini digunakan untuk
memvisualisasikan produk unit

apartment yang ingin dijual, namun saat
ini show unit masih dalam tahap
pengembangan

6. mini bar

Area ini digunakan untuk pelayanan
tambahan bagi pengunjung, terdapat
freezer, coffee machine, dan coolbox
untuk menyediakan snack dan minuman
yang bersifat easy to serve, hamun saat

ini area ini masih dalam tahap
pengembangan

7. taman outdoor 8. back office

Taman outdoor biasa digunakan untuk | Back office digunakan karyawan

mengantisipasi  kapasitas  maksimal
pengunjung pada saat open house,
namun saat ini masih dalam tahap
pengembangan

(marketing sales dan receptionist) untuk
menyimpan barang bawaan mereka dan
mengakomodir area untuk istirahat

9. Ruang teknisi
Ruang ini digunakan untuk
pemeliharaan

ruang

10. gudang

Ruang ini digunakan untuk menyimpan
kursi dan meja untuk acara seperti open
house

1. Ruang Manajer

2. Ruang rapat

Ruang rapat dibagi menjadi 3 ruangan. 2

Ruang manajer pada eksisting dibatasi dengan
sekat kaca transparan dan kaca sandblast,
namun letak ruang manajer berada di ujung
dan terlalu jauh dari pintu utama.

ruangan rapat dapat digabung dan ijaidikan
satu, sedangkan 1 ruang rapat merupakan ruang
rapat besar dengan kapasitas 20 orang.

3. Ruang staff
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Ruang staff bersifat openplan namun tidak
dikelompokkan dalam satu divisi, hal ini
kurang efisien dalam pembagian pekerjaan
dan koordinasi

Observasi dilakukan secara langsung pada Galeri Kantor

Pemasaran Grand Dharmahusada Lagoon. Observasi dilakukan untuk

mengetahui  kondisi sebenarnya dari Galeri Kantor Pemasaran.

Berdasarkan kegiatan observasi yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan beberapa poin sebagai berikut:

1.

o 0o~ w N

Perlu ditampilkan corporate identity pada area resepsionis.
Terdapat cross sirculation antara tamu marketing galeri dan kantor
Display produk kurang menarik

Perlu fasilitas duduk tambahan untuk kegiatan tertentu

Suasana alami sebagai pendukung belum terlihat

Pemilihan furnitur pada bererapa ruangan kurang sesuai dengan

tema.

7

. Eksisting memiliki ceiling yang tinggi dan penyekat fasad berupa

kaca sehingga mengoptimalkan pencahayaan alami

8

. Penghawaan udara optimal karena memiliki ceiling yang tinggi dan

vegetasi di sekitar eksisting
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453 Kuesioner
Kuesioner terdiri dari 2 jenis, yang digunakan sebagai data pendukung.
Adapun kuesioner pertama ditujukan kepada calon pembeli Grand
Dharmahusada Lagoon untuk mengetahui karakteristik dan latar
belakang calon pembeli, serta untuk mengetahui wawasan branding
Grand Dharmahusada Lagoon kepada calon pembeli. Adapun
responden berpartisipasi adalah sebanyak 28 responden, dengan

analisa sebagai berikut:

Jumlah rekanan yang diajak saat mengunjungi Usia calon pembeli:
Galeri Kantor Pemasaran:

14 25 - 35 tahun
18% m Sendiri
W 36 - 45 tahun
® Membawa
rekan/kerabat > 45 tahun

berkelompok

Latar Belakang profesi calon pembeli: Wawasan calon pembeli terhadap konsep produk
properti yang ditawarkan:

M Pekerja kan*--

7% B Pengusaha
& ¥ Ibu rumah mtahu
lin i s8%
tidak tahu

Tujuan dalam membeli apartmen:
m di huni sendiri

investasi
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Kesimpulan : Berdasarkan hasil kuesioner, dapat disimpulkan
bahwa rata-rata calon pembeli marketing office Grand
Dharmahusada Lagoon berasal dari rentang usia dan
background pekerjaan yang beragam. Namun tujuan mereka
membeli unit adalah untuk dihuni sendiri atau di investasikan
dengan sasaran penghuni dari kalangan mahasiswa, keluarga
muda, dan pekerja baru. Namun, rata-rata dari mereka belum
mengetahui konsep hunian yang ditawarkan oleh pihak
pengembang. Oleh karenanya, penerapan branding pada interior

Galeri Kantor Marketing penting untuk diterapkan.

Berdasarkan kuesioner pertama, tidak semua calon pembeli apartmen
mempergunakan untuk hunian sendiri, beberapa responden
mempergunakannya sebagai aset investasi yang akan disewakan. Oleh
karenanya untuk kuesioner kedua, digunakan data untuk mengetahui
karakteristik penghuni apartment di daerah surabaya timur,
berdasarkan variabel usia dan lokasi. Dengan jumlah 21 responden
yang terdiri dari 7 responden kategori lajang, 7 responden kategori
pasangan baru, dan 7 responden kategori orang tua baru untuk
menghasilkan hasil yang oobjektif. Adapun kuesioner dilakukan di
apartmen educity yang terletak tak jauh dengan apartmen Grand
Dharmahusada Lagoon sehingga karakter penghuni tidak akan jauh

berbeda. Adapun analisa kuesioner dijabarkan sebagai berikut:

1. Kuesioner mengenai variabel demografis responden

Karakter responden Usia responden

M Lajang 24% w17-22

33% tahun
Pasangan

43% 22-28

33% Orang tua tahun
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2.

Domiisili asal

M Surabaya
14%

Luar
Surabaya

53%
° Ekspatriat

Berdasarkan kuesioner dapat disimpulkan bahwa Berdasarkan
domisili asal, responden yang tinggal di apartemen merupakan kaum

urban yang singgah ke surabaya dengan tujuan untuk bekerja
maupun menempuh pendidikan.

Preferensi hunian apartmen berdasarkan responden

Preferensi dalam memilih Alasan memilih apartment sebagai

hunian apartment hunian
'\ m Aksesdan
| ’ keamanan
t ..."
dekat dengan | —_—
fasilitas yang....} y
|
dekat dengon..'.\ f = Fasilitas
harga l\ Lengkap
/ [
0 /
50

Berdasarkan kuesioner, apartment memiliki kelebihan dalam
menyediakan fasilitas tambahan dan aksesibilitas yang terintegrasi,
seperti kolam renang, pusat perbelanjaan, makanan, dan pusat
kebugaran dan tempat kerja. Oleh karenanya, karakter penghuni
apartmen adalah mereka yang mengharapkan efisiensi dan efisien
dalam beraktivitas.
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3. Karakter desain berdasarkan responden

Tekstur/material yang menggambarkan karakter Interior yang menggambarkan karakter responden:
responden:

B Open space W Omamental " Multipurpose

W Kayu, kesan nyaman

W marmer, kesan mewah
dan elegan

¥ Duco kesan minimalis

granit/ekspos, kesan
industrial dan unfinished

Berdasarkan kuesioner, gaya desain yang lebih sesuai dengan
penghuni apartment adalah gaya desain minimalis dan open space,
dengan penggunaan material yang mendukung kesan homey yakni

kayu, namun tetap elegan.

h=

P 8%

Minimalis, Elegan, Multipurposed,
Layout open space memperhatikan detail Ruangan fleksibel
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4.6 Konsep Desain
4.6.1 Konsep Makro

Galeri Kantor Pemasaran Grand Dharmahusada Lagoon lokasi
demografi
| |
Branding image Segmentasi pengguna
| |
Merupakan hunian yang Kalangan muda dan keluarga
nyaman dengan menerapkan muda dengan kondisi, jauh
konsep go green namun tetap dari orang tua dan memulai
mendukung lifestyle karir dan hidup baru
penghuni
| |
| LAJANG PASANGAN BARU ORANG TUA MUDA

Go green merupakan tren
desain yang ramah
lingkungan, kembali ke alam,
dengan nuansa alami

Mendukung
lifestyle penghuni

Konsep eco

menerapkan material yang
sustainable, aman bagi
lingkungan dan
menghadirkan nuansa alami

design dengan

Karakter: mengikuti perkembangan
zaman, mengikuti tren desain,
memiliki lifestyle yang dinamis dan
efisien, usia produktif

Desain interior yang mengikuti
zaman, dengan menerapkan
eksplorasi desain, skala proporsi
ruang dan inovasi pada material

4.6.2 Konsep Mikro

Desain interior Galeri Kantor
Pemasaran Grand Dharmahusada
Lagoon dengan konsep eco design

bernuansa natural kontemporer

Sumber : Penulis (2017)

Gambar 4.7 Kerangka Konsep Desain
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4.6.2.1 Konsep Bentuk

Untuk mengadaptasi naman lagoon pada Grand Dharmahusada
Lagoon, konsep bentuk pada interior terinspirasi dari ekosistem
laguna. Laguna (lagoon) berbentuk danau atau telaga yang terpisah
dengan air laut pada perairan dangkal. Awalnya lagoon adalah
sekumpulan air asin yang menyatu dengan laut dangkal. Karena
proses sedimentasi aktifitas erupsi laut menyebabkan lagoon
terpisah dengan air laut, dan menyebabkan ekosistem lahan basah
pesisir.

Ekosistem laguna memiliki 2 komponen utama yakni ombak laut
dan karang. dengan jenis karang foliaceous. konsep bentuk pada
rancangan mengambil inspirasi dari ombak laut dan karang.

A. Aplikasi bentuk karang (foliaceous coral)

Gambar 4.8 foliaceous coral sebagai inspirasi bentuk
Sumber : google.com (2017)
Morfologi karang foliaceous, termasuk jenis karang dangkal.
Memiliki keunikan pada tipe pertumbuhannya yang radial dan
memiliki bentuk meruncing di dasar dan melebar ke atas.
Terdiri dari material penyusun seperti kalsium karbonat
membuat teksturnya keras, dengan warna kecoklatan. Inspirasi
karang tersebut diaplikasikan dalam bentuk kursi sofa dan

meja display
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e

Bentuk konvensional
baseuntuk display

.
Bagian atas cenderung
melebar
=
= I W) \
=" e,
y/ 7 ~N
- N
\ / \
Morfologi ' kerang foliaceous, . Y
termask jenis. karang darigkal /’ \ Bagian dasar yang cenderungrapat ! \
Memiliki keunikan pada tipe 7 N | |
pertumbuhannya yang radial dan / ¢ = '\ \ ]
memiliki bentuk meruncing di dasar y
dan melebar ke atas l L | \ /
(M F‘\ \ v 4
N e
\ L K
N \ Y y- &3
M) xS \ Pola tumbuh karang
\ ’
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‘ /
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Gambar 4.9 Transformasi bentuk karang
Sumber : penulis (2017)

B. Aplikasi aliran air

Walaupun terletak di perairan dangkal, ekosistem laguna

memiliki

ombak meskipun tenang. Aliran ombak yang

fluktuatif memberi kesan bentuk yang menarik. Bentuk aliran

air tersebut diaplikasikan pada backdrop dan wall treatment

agar menghasilkan point of interest pada ruangan
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L

Pengaplikasia pada bentuk
merepresentasikan makna lagoon dalam branding, dengan
menggunakan mural pada bagian lengkung dengan warna
dominan biru dan garis streamline

bacl

kdrop untuk

Transformasi bentuk ombak, diaplikasikan ke dalam konsep bentuk
ruangan. dan dijadikan sebuah point of interest pada ruang

4.6.2.2 Skema Warna

Gambar 4.10 Transformasi bentuk aliran air

Sumber : penulis (2017)

Warna yang digunakan antara lain adalah warna dominan earthy

tone seperti coklat, krem dan turunannya, dengan aksentuasi warna

biru dan turunannya untuk merepresentasikan inspirasi dari laguna,

dengan perpaduan warna hijau dan turunannya untuk mendukung

konsep natural

Gambar 4.11 Skema warna
Sumber : penulis (2017)
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4.6.2.3 Skema material

Material yang dipilih adalah material alami yang suistainable,
seperti kayu, granit. Material artificial juga dapat digunakan untuk
menyiasati penggunaan material alami yang tidak dapat
suistainable seperti marble. Kombinasi antar material diwujudkan
dalam skema material yang kontras, dengan keunikan antar tekstur
materialnya namun tetap selaras dalam satu kesatuan. Selain itu
digunakan material dengan finishing kuningan logam, stainless,
dan akrilik untuk memberikan kesan kontemporer desain

Gambar 4.12 Skema Material
Sumber : Penulis (2017)

4.6.2.4 Lantai
Menggunakan zonasi semu pada lantai untuk mewujudkan kesan
open space pada area dengan beragam aktifitas yang berbeda.
Digunakan material karpet untuk mengelompokkan ruang pada
zonasi tertentu, karpet tersebut dikombinasikan dengan marble tile

Gambar 4.13 Konsep lantai
Sumber : pinterest.com (2017)
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pada lantai dasar

4.6.2.5 Ceiling

Ceiling menggunakan material gypsum board dengan aksentuasi
panel kayu vyang diletakkan horizontal dengan perbedaan
ketinggain. Bentuk ceiling mengikuti konsep bentuk yang
terinspirasi pada ombak, berbentuk curva/lengkung. Karena
memiliki ceiling yang tinggi dan void yang lebar (mendukung
konsep “grand” pada branding) maka diaplikasikan instalasi lampu
yang massive untuk memberikan point of interest pada bagian
ceiling. Instalasi lampu tersebut berbentuk ring disusun dengan

perbedaan ketinggian dan kemiringan. Lampu diikatkan dengan

Gambar 4.14 Konsep ceiling
Sumber : Google.com (2017)

hanging wire yang di kaitkan pada ceiling, dengan finishing gold

dan menggunakan led strip

4.6.2.6 Dinding/partisi

Sekat ruang eksterior menggunakan glass wall agar
memaksimalkan pencahayaan pada ruangan. hal ini untuk
membawa nuansa alami pada eksterior ke dalam interior ruangan.
Glass wall tersebut dilaminasi dengan UV screen untuk meredam
panas dari luar, serta digunakan automatic blind untuk meredam
panas/cahaya berlebih. Sedangkan untuk sekat dalam ruangan

menggunakan bata ringan dengan finishing ekspos plester untuk
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memunculkan kesan alami dan natural pada ruangan. sedangkan

untuk partisi tidak massive menggunakan gypsum board.

Gambar 4.15 Konsep dinding/partisi
Sumber : google.com (2017)

4.6.2.7 Furniture
Mengadaptasi bentukan streamline, dengan lekukan pada sudut-
sudut furniture nya, untuk menciptakan desain yang selaras pada

ruangan.

Gambar 4.16 Konsep Furnitur
Sumber : pinterest.com (2017)
4.6.2.8 Elemen estetis

Diaplikasikan dalam bentuk pencahayaan maupun instalasi lampu
sebagai point of interest. Menggunakan metal yang di finish dengan

gold.
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BAB V

PROSES DAN HASIL DESAIN

Bab ini menjelasan tentang proses pengembangan desain dari beberapa alternatif
desain, kemudian dikembangakan berdasarkan aspek ergonomi, sirkulasi, dan
estetika. Pada bab ini dijabarkan pula detail-detail desain. Kajian tersebut

dijelaskan pada uraian berikut:

5.1 Alternatif Layout
5.1.1 Alternatif Layout 1

Gambar 5.1 Alternatif Layout 1, lantai 1 (atas) lantai 2 (bawah)
Sumber : penulis (2017)
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Pada alternatif lantai 1, posisi lounge dan receptionist
berdekatan dengan pintu masuk, sehingga tamu unit kantor dapat
menunggu di lounge. Meja resepsionis berbentuk L untuk
membedakan area kerja resepsionis dengan marketing sales.
Namun sirkulasi tamu unit pemasaran yang diarahkan kepada
marketing sales kurang nyaman karena terhalang oleh kolom. Pada
lantai 2, meja kerja staff sudah sesuai dengan unit kerjanya, namun
layout furnitur kurang efektif karena membuat ruang terkesan
sempit.

5.1.2 Alternatif Layout 2

Gambar 5.2 Alternatif Layout 2, lantai 1 (atas) lantai 2 (bawah)
Sumber : penulis (2017)
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Pada alternatif layout 2, pengunjung dapat langsung menemui
resepsionis untuk menanyakan keperluan dan kemudian di arahkan.
Letak meja resepsionis berada tepat di sebelah pintu. namun hal ini
kurang nyaman untuk sirkulasi karena menghalangi arah keluar
masuk. Di alternatif 2, letak meja display berada lebih dekat
dengan resepsionis sehingga mudah dilihat dan menonjolkan
produk. Pada alternatif ini, letak mini bar berdekatan dengan area
playground sehingga pengunjung dapat mengawasi anaknya yang
berada di area bermain. Pada lantai 2, layout furnitur pada area

staff lebih baik, dan membuat ruang lebih luas.

5.1.3 Alternatif Layout 3

2 i/°

Gambar 5.3 Alternatif Layout 3, lantai 1 (atas) lantai 2 (bawah)
Sumber : penulis (2017)
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Pada alternatif ketiga, meja resepsionis berada di depan pintu
masuk, sehingga menjadi point of view ketika pengunjung masuk.
layout meja dibuat linier dengan marketing sales agar sirkulasi
lebih nyaman. Meja prospek pada alternatif 3 dibedakan sesuai
kapasitas pengunjung, yakni untuk keluarga dan pasangan.

5.1.4 Pemilihan Alternatif Layout

Tabel 5.1 Bobot relatif

Purpose Kenyamanan Brand image Impresi Point Rank Mark  Weight
pengunjung

Kenyam - 0 1 1 ii 300 0,3
anan
Brand 1 1 2 i 500 0,5
Image
Impresi 0 0 0 iii 200 0,2
Pengunj
ung

Total 1000 1

Sumber : Penulis (2017)
Keterangan : 1: lebih diprioritaskan, 0: lebih memprioritaskan

Layout Furniture dipilih melalui Objective Weighted Method.
Pertama, Penulis menentukan Bobot Relatif dari kriteria Desain
berdasarkan tingkat prioritas.
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Kriteria W Parameter Alternatif | Alternatif 11 Alternatif 111
Kenyamanan 0,3 | Sirkulasi Kurang 1 0,3 Kurang 1 0,3 | Baik 3
Ergonomi Kurang 1 0,3 Cukup 2 0,6 | Cukup 2
Brand image 0,5 | Bentuk Cukup 2 1 Baik 8 15 | Baik 3
Ambiance Kurang 1 0,5 Cukup 2 1 Cukup 2
Material Kurang 1 0,5 Baik 3 15 | Baik 3
Impresi 0,2 | Informasi Kurang 1 0,2 Kurang 1 0,2 | Cukup 2
pengunjung Eksklusif Cukup 2 04 Kurang 1 0,2 | Cukup 2
Total | 3,2 53 6,3
Tabel 5.2 Objective Weighted Method
Berdasarkan tabel di atas, maka dipilihlah alternatif 3 dengan skor 6,3
5.2 Pengembangan Alternatif layout terpilih
89

Gambar 5.4 Pengembangan Layout terpilih, lantai 1 (atas) lantai 2 (bawah)
Sumber : penulis (2017)
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Alternatif layout 3 merupakan alternatif layout yang paling baik. Posisi
resepsionis menghadap langsung dengan pintu masuk utama, sehingga dapat
diaplikasikan pemberian point of interest pada sisi backdrop resepsionis, hal
ini dapat mempengaruhi kesan pengunjung terhadap sebuah brand. Pada area
prospek, dibedakan fasilitas duduk berdasarkan jumlah pengunjung yang
datang. Karena pada saat tertentu terdapat pengunjung yang membawa
keluarga dan memerlukan fasilitas duduk tambahan. Sedangkan pada lantai 2,
alur kerja karyawan lebih efisien, karena ruang staff dan ruang manajer
dikelompokkan berdasarkan unit kerja masing masing, dan memiliki sirkulasi
yang lebih lapang.

5.3 Pengembangan desain ruang terpilih 1
5.3.1 Layout Furniture
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Gambar 5.5 Layout Furniture Ruang 1
Sumber : penulis (2017)

Ruang terpilih 1 merupakan area display, prospek, dan fasilitas

tambahan berupa minibar dan playground. Pada area display
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5.3.2

diletakkan display berupa maket kawasan dengan diameter 300 cm,
maket interior yang terdiri dari 4 base meja vitrin, dan videotron.
Maket interior diletakkan mengelilingi ramp, sedangkan maket
kawasan letaknya dekat dengan area resepsionis untuk memberikan
point of interest pada pengunjung dan menguatkan aspek brand.
Sedangkan videotron diletakkan sebagai window display yang
letaknya dekat dengan jendela dan mengahadap ke luar agar dapat
di lihat dari luar. Fasilitas tambahan berupa mini bar dan
playground dikelompokkan menjadi satu tempat dengan perbedaan
ketinggian berupan lantai vinyl kayu. Hal ini dimaksudkan agar
pengunjung yang membawa anak-anak tetap dapat mengawasi
sambil berada di mini bar. Selain itu, letak mini bar berdekatan
dengan meja prospek, sehingga marketing sales dapat menawarkan

snack atau minuman kepada pengunjung.

Visualisasi ruang

Gambar 5.6 Visualisasi area Display
Sumber : penulis (2017)

Gambar merupakan suasana ruang di area display. Untuk

memberikan point of interest, digunakan instalasi lampu dengan
bentuk ring yang disusun dengan perbedaan ketinggian
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memanfaatkan atap yang tinggi, selain itu dapat memberi kesan
grand (megah) pada ruangan. berdekatan dengan display
kawasan/display utama diletakkan display untuk maket
interior/maket unit yang mengelilingi ramp tangga. Furniture pada
area display maket terdiri dari base untuk maket dan papan
informasi 2d.

Gambar 5.7 Visualisasi area Prospek
Sumber : penulis (2017)
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5.3.3

Gambar di atas merupakan area prospek (diskusi) dengan
konfigurasi furniture yang berbeda, yakni formasi 4 kursi lebih
ditujukan kepada pengunjung yang lebih formal, sedangkan kursi
sofa melingkar ditujukan untuk pengunjung dalam jumlah banyak
dan tidak formal.

Detail Furniture dan elemen estetis

Berikut adalah gambar detail furniture dan elemen estetis yang

digunakan pada ruang terpilih 1:

o X s i X
‘. TAMPAK DEPAN ‘. TAMPAK SAMPING
LA 110 Erv

Gambar 5.8 Detail Meja Display
Sumber : penulis (2017)

Gambar di atas merupakan gambar display maket dan informasi
produk 2D. 2 fungsi tersebut digabungkan untuk efisiensi ketika
pengunjung melihat maket interior unit juga dapat melihat display
2D dari produk. Logo Grand Dharmahusada Lagoon diletakkan di

atas, agar dapat mudah dikenali.
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Gambar 5.9 Detail Sofa
Sumber : penulis (2017)

Gambar di atas merupakan sofa chair pada area prospek, bentuk
sofa tersebut terinspirasi dari bentuk morfologi karang jenis
foliaceous coral. Menggunakan warna biru untuk memberi aksen
pada ruang dan menggunakan material kayu agar lebih berkesan

natural.

fin gokbrass

yweod 12 mn

>
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Gambar 5.10 Detail Standing Lamp
Sumber : penulis (2017)
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Gambar di atas merupakan elemen estetis berupa standing lamp.
Dengan menggunakan material multipleks, dan finish HPL sheet.
Memakai lampu LED strip dengan ornamen berasal dari acrylic
cutting dan di finish dengan cat gold. Ornamen berbentuk logo dari

Grand Dharmahusada Lagoon.

5.4 Pengembangan desain ruang terpilih 2

5.4.1

Layout Furniture

. 153__43_100__ 1556._

S0k 255

409

Gambar 5.11 Layout Furnitur Ruang 2
Sumber : penulis (2017)

Pada ruang terpilih 2, terdiri dari area lobby (resepsionis dan
lounge) ruang dealing dan ruang staff. Pada ruang resepsionis,
digunakan meja dengan bentuk linier untuk mengoptimalkan
sirkulasi. Pada meja resepsionis juga terdapat area kerja untuk
marketing sales, sehingga susunan meja resepsionis dibedakan
antara resepsionis dan marketing sales. Di depan meja resepsionis
terdapat lounge yang dapat digunakan tamu yang mempunyai

keperluan dengan kantor untuk menunggu. Pada ruang dealing,
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diletakkan meja dan sofa dengan posisi saling berhadapan. Ruang
dealing tidak terbuka karena lebih privat. Sedangkan ruang staff

berada di belakang meja resepsionis, dan digunakan untuk istirahat
karyawan.

5.4.2 Visualisasi ruang

AR "‘Q:ﬁ =
Gambar 5.12 Visualisasi area Lobby
Sumber : penulis (2017)

Gambar di atas merupakan area resepsionis. Sebagai area yang
berhadapan langsung dengan pintu masuk utama, perlu

menekankan kesan brand pada area ini. Oleh karenanya, digunakan

96



Desain Interior Galeri Kantor Pemasaran “Grand Dharmahusada
Lagoon” dengan konsep Eco-design bernuansa Natural Kontemporer

backdrop yang berbentuk curve yang terinspirasi oleh bentuk

ombak dengan mencantumkan tulisan brand pada backdrop.

Gambar 5.13 Visualisasi ruang dealing
Sumber : penulis (2017)

Gambar di atas merupakan ruang dealing, dengan sifat yang lebih
privat, maka, ruang dealing tertutup dengan ruang lain dan dibatasi
oleh kaca sandblast agar cahaya tetap masuk. pada ruang ini
digunakan susunan layout duduk yang saling berhadapan agar
memudahkan dalam komunikasi. Diletakkan rak dan TV screen
sebagai media promosi produk.

5.4.3 Detail furniture dan elemen estetis
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97
Gambar 5.14 Detail Table Lamp

Sumber : penulis (2017)
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Gambar di atas adalah elemen estetis pada area receptionist,
menggunakan table lamp sebagai elemen pendukung. Table lamp
tersebut menggunakan material kayu solid seperti kayu mahoni
yang di finish natural coating. Untuk aksen pada table lamp,
digunakan material metal hollow dan metal plate yang kemudian di
finish kuningan (brass) sehingga memberi kesan natural, namun
juga elegan dan mewah. Sedangkan untuk kap lampu

menggunakan kain linen berwarna beige.
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Gambar 5.15 Detail meja
Sumber : penulis (2017)
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Gambar 5.16 Detail Backdrop
Sumber : penulis (2017)

Gambar di atas adalah detail dari backrop pada area resepsionis.
Bentuk mengikuti aliran air dengan aksentuasi berupa mural pada
dinding. Logo Grand Dharmahusada Lagoon ditampilkan dengan
skala proporsi yang seimbang agar mudah dilihat.

5.5 Pengembangan desain ruang terpilih 3

5.5.1 Layout Furniture

ol :[ - — “;f& ‘ -
& 9
Gambar 5.17 Layout Furnitur Ruang 3 99

Sumber : penulis (2017)
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Ruang terpilih 3 merupakan ruang show unit tipe studio, karena

unit yang banyak dijual adalah tipe studio. Pada show unit, terdapat

fasilitas tidur, meja kerja, meja konsol, wardrobe dan kitchen set

yang letaknya menjadi satu tanpa sekat. Peletakkan meja kerja di

pojok ruang agar mendapat pencahayaan optimal, dan peletakkan

wardrobe berdekatan dengan kamar mandi agar sirkulasi optimal.
5.5.2 Visualisasi ruang

Gambar 5.18 Visualisasi Show unit tipe Studio
Sumber : penulis (2017)
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Pada ruang show unit, digunakan kombinasi material seperti kayu,
marmer, plester ekspos, dengan aksen gold. Layout furnitur pada

ruang show unit dibuat openspace untuk mensiasati luasan unit

yang terbatas.

Gambar 5.19 Visualisasi Show Unit Tipe Studio
Sumber : penulis (2017)

5.5.3 Detail furniture dan elemen estetis
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Gambar 5.20 Detail Kursi
Sumber : penulis (2017)
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Gambar 5.21 Detail Credenza
Sumber : penulis (2017)
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Gambar 5.22 Detail Cermin rias
Sumber : penulis (2017)
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Gambar 5.23 Detail Down ceiling
Sumber : penulis (2017)

103



LAPORAN TUGAS AKHIR RI 141501
Muhammad Fahmi Febriansyah A, NRP 3813100001

104



SISISISIS (S (S SIS IS 1S
SICISISIS IS IS LIS IS 1S.
SISISISISISISTIISISIS.
SISISISIS (S IS LIS IS 4S

SISISISIS IS IS IS SIS 1S,
SISISISICIS IS L ICTSIS
SISISISIS IS IS IS IS IS 1S,

Sleleleielielelelelele,




Desain Interior Galeri Kantor Pemasaran “Grand Dharmahusada
Lagoon” dengan konsep Eco-design bernuansa Natural Kontemporer

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan mengenai “Desain Interior Galeri Kantor

Pemasaran Grand Dharmahusada Lagoon deng an konsep Eco-design

bernuansa Natural Kontemporer, dapat disimpulkan beberapa poin seperti;

1.

Galeri Kantor Pemasaran merupakan pintu utama dari sebuah bisnis
properti, sebuah desain interior yang representatif dengan branding image
pengembang (developer) dapat menjadi salah satu strategi pemasaran
dalam meningkatkan target jual properti.

Analisa aspek branding terdiri dari Brand Association, dan Brand
Personality. Dua elemen tersebut dapat menentukan bagaimana karakter
desain sebuah Galeri Kantor Pemasaran yang sesuai

Dalam hal ini, Grand Dharmahusada Lagoon merupakan sebuah konsep
hunian yang memadukan bangunan modern, dengan nuansa alami yang
menyasar masyarakat perkotaan dengan tingkat stres tinggi dan
membutuhkan ketenangan.

Umumnya mereka diasosiasikan dengan kalangan dewasa muda yang
terdiri dari kalangan lajang, baru menikah, dan orang tua baru.
Segmentasi penghuni ini lebih memperhatikan desain, ingin mendapat
pengakuan orang lain lewat pencapaian dan aset

Pengaplikasian konsep eco design untuk mendukung brand image
produk, dimana ingin mewujudkan hunian yang go green, sedangkan
konsep natural kontemporer mendukung nuansa alami (relaksasi) dan

desain yang mengikuti zaman.
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6.2 Saran

Untuk mengembangkan teori dan kajian mengenai Desain Interior Galeri
Kantor Pemasaran, dapat diberikan saran sebagai beriku;

1. Pertimbangan terhadap aspek branding image untuk mendukung strategi
penjualan terhadap calon pembeli. Dalam hal ini juga studi mengenai
segmentasi dan kompetitor agar dapat merumuskan desain yang sesuai.

2. Pemilihan material yang sesuai dengan konsep makro kawasan Grand
Dharmahusada Lagoon berupa material alami dan sustainable.

3. Eksplorasi desain yang sesuai dengan branding

4. Aspek sirkulasi antara pengguna galeri dan pengguna kantor harus

nyaman dan berbeda, sehingga tercipta sirkulasi yang optimal.
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RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB)
PEKERJAAN RENOVASI FISIK INTERIOR APARTEMEN
UNIT CONTOH GDL STUDIO TYPE C

NO URAIAN Volume satuan Harga satuan Jumiah Harga
(Rp) (Rp)
|[PEKERJAAN PERSIAPAN
a. Mobilisasi Demobilisasi (tangga, plastik pelindung, dll) 1,00 Is 900.000 900.000
b. Pembersihan lokasi sesudah 21,00 m2 30.000 630.000
Jumlah | = 1.530.000
II|[PEKERJAAN RENOVASI/BONGKAR
a. Pekerjaan Water Sealer Sisi KM+ Balkon (Nippon Water Sealer) 22,50 m2 35.000 787.500
b. Pekerjaan Pasang Wastafel (Wastafel + Kran merk : Amstard, + Instalasi) 1,00 Lsg 1.100.000 1.100.000
Jumlah Il = 1.887.500
[II|PEKERJAAN FITTING OUT
a. Pekerjaan Pasang Wallpaper Dinding (Merk : King/Queen) 30,10 m2 55.200 1.661.520
b. Pekerjaan Pasang Mosaik dinding kitchen set (Merk : Roman Ceramic) 1,50 m2 210.000 315.000
c. Pekerjaan Pasang Lantai Parkit MDF + Under Layer (Merk : QuickStep) 26,00 m2 409.000 10.634.000
d. Pekerjaan Pasang Lantai Kamar Mandi (Merk : Roman Ceramic) 2,50 m3 210.000 525.000
Jumlah Il = 1.976.520
IV|PEKERJAAN ELEKTRIKAL

a. Pekerjaan Pasang Instalasi Titik Lampu 1,00 titik 253.500 253.500
b. Pekerjaan Pasang Instalasi Titik Stop Kontak 4,00 titik 253.500 1.014.000
c. Pekerjaan Pasang Stop Kontak (Merk : Panasonic) 4,00 titik 45.500 182.000
d. Pekerjaan Pasang AC 1Pk (Instalasi) 1,00 titik 550.000 550.000
e. Pekerjaan Pasang Water Heater (Instalasi + Kran Mixer) 1,00 titik 1.250.000 1.250.000
Jumlah IV = 3.249.500
Jumlah Total = 19.277.520




RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB)
PEKERJAAN MEUBLER INTERIOR APARTEMEN
UNIT CONTOH GDL STUDIO TYPE C

NO URAIAN Volume | satuan | Hargasatuan | Jumiah Harga
(Rp) (Rp)
I[PENGADAAN FURNITURE
a. Pengadaan Gordyn (Vitrase + Fabric, Instalasi) 1,00 Set 1.200.000 1.200.000
b. Pengadaan Vertical Blind (Merk : Onna) 1,00 Set 890.000 890.000
c. Pengadaan Kursi Belajar (Merk : Informa) 1,00 Unit 1.200.000 1.200.000
d. Pengadaan Spring Bed 160x200cm (Merk : Airland) 1,00 Unit 2.200.000 2.200.000
e. Pengadaan Table Lamp (Merk : Informa) 1,00 Unit 1.100.000 1.100.000
f. Pengadaan Pouf Meja Rias (Merk : Pro Design) 1,00 Unit 200.000 200.000
Jumlah | = 6.790.000
Il|PEKERJAAN CUSTOM FURNITURE
a. TV Set (Uk. P50xL190xT245¢cm, Multiplek Fin. Arborite HPL) 1,00 Set 7.250.000 7.250.000
1. TV Credensa (Uk. P190xL50xT75cm, Multiplek Fin. Arborite HPL, Kaki Polished Cooper
2. Wall Cabinet (Uk. P190xL50xT35¢cm, Multiplek Fin. Arborite HPL)
3. TV Panel + BookShelf
b. Meja Kerja Set (Uk. P120xL50xT245cm, Multiplek Fin. Arborite HPL) 1,00 Set 3.400.000 3.400.000
1. Ambalan Meja (Uk. P50xL190xT75cm, Multiplek Fin. Arborite HPL)
2. Wall Cabinet (Uk. P40xL120xT100cm, Multiplek Fin. Arborite HPL)
3. Mirror Panel + Reading Lamp
c. Meja Rias Set (Uk. P90xL50xT75¢cm, Multiplek Fin. Arborite HPL) 1,00 Set 1.750.000 1.750.000
1. Ambalan Meja (Uk. P90xL50xT75cm, Multiplek Fin. Arborite HPL)
2. Cermin
c. Kitchen Set - Storage 1,00 Set 12.770.000 12.770.000
1. Base Cabinet/Pantry (uk. P230xL60xT80cm, Multiplek Fin. Arborite HPL, TopTable
Polished Concrete, Sink + Bowl merk : American Standard)
2. Wall Cabinet (uk. P230xL40xT90cm, Multiplek Fin. Arborite HPL)
d. Wardrobe (Uk. P175xL60xT245¢cm, Multiplek Fin. Arborite HPL, Mirror Sliding Door) 1,00 unit 8.770.000 8.770.000
e. Bed Set 1,00 Set 6.850.000 6.850.000
1. Bed Head Panel (Uk. P370xL10xT245cm, Fin. Arborite HPL) + Lampu LED Strip
2. Bed Base (Uk. P205xL140xT30cm, Fin. Busa + Fabric)
3. Sofa Pouf (Uk. P120xL70xT45cm, Fin. Busa + Fabric)
f. Nakas (P60xL50xT45cm, Fin. Arborite HPL, Kaki Polished Cooper) 1,00 Unit 1.500.000 1.500.000
g. Coffe Table (P70xL70xT45cm, Fin. Arborite HPL, Kaki Polished Cooper) 1,00 Unit 1.650.000 1.650.000
h. Wastafel Set 1,00 Set 1.700.000 1.700.000
1. Base Cabinet (Uk. P65xL50xT70cm, Multiplek Fin. Arborite HPL)
2. Cermin (Uk. Dia. 60cm, Fin. Polished Cooper)
Jumlah Il = 45.640.000
Jumlah Total = 52.430.000




RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB)

PENGADAAN ELEKTRONIK

UNIT CONTOH GDL STUDIO TYPE C

NO URAIAN Volume | satuan | Hargasatuan | Jumiah Harga
(Rp) (Rp)
I[PENGADAAN ELEKTRONIK

a. AC 1.5 PK (Merk : Daikin Inverter) 1,00 Set 4.890.000 4.890.000
b. TV 32inch (Merk : Samsung Smart, UA32J4303DKPXD) 1,00 Set 3.199.000 3.199.000
c. Kulkas 2 Pintu (Merk : Electrolux, ESE5301AG) 1,00 Unit 10.999.000 10.999.000
d. Cooker Hood 60cm (merk : Electrolux, Slim Line Hood EFT6510X) 1,00 Unit 1.915.000 1.915.000
e. Kompor Listrik Tanam 5 Tungku ( Merk : Electrolux, EHED63CS 1,00 Unit 9.999.000 9.999.000

Jumlah Total = 31.002.000




RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB)
PENGADAAN ELEKTRONIK
UNIT CONTOH GDL STUDIO TYPE C

NO URAIAN Volume satuan Harga satuan Jumiah Harga
(Rp) (Rp)
A [RENOVASI INTERIOR

. Interior Fisik 1,00 Lsg 19.277.520 19.277.520
Il Interior Meubler 1,00 Lsg 52.430.000 52.430.000
2,00 Lsg 31.002.000 31.002.000
JUMLAH 102.709.520
TOTAL = 102.709.520




NOO9V1 VAVSNHYWEYHA ANVHO
L IVINV] NVHVSYId HOLINYM 143TVO HOINIINI NIVSIa
HI'Mldd3d1l HYN3QJ :anane Inpnp
: sq° ‘“ug :
NO NVNLVYS| saW “us'S ILSVIdVANI 499NV : N3ISOd SIl — dSld
0L * | YIVAS 100001€1L8S ¢ dYN| dOI43LNI NIVSIA NvSNndNr
dIHAY SYONL

4vdvd V1IN CIVOONVL| 'V HVASNVIME34 INHV4 W ¢ VIAVN

7071
827 ovi 97T 68¢
© ©
._lu,/
v -
ONNO¥IAYd
/ ./. |
O 4 7 — - 1 VTIOHSNI
Qo5 : |
/ / O //. % ol
v INIA Yy o 1+ "
¥ LINN MOHS . d3N3S =
M1 3snoH3uvm s
j 3
&
©
- ™
$100L 4109 .
/
/
400QLNO NYAVL

ViV

@ oETor
E N | A= Z LINN MOHS
W DE
s S . i
—~ I _ _ ©
&
=
G LINN MOHS L LN MOHS
I
o
Ky
\2
N _ 25
AP == ISy &
55T 001
165 394 391

0841




1598

MANAGER ROOM

RUANG RAPAT

PARAF

NILA

1 : 100

SKALA

NAMA : M FAHMI FEBRIANSYAH A. | TANGGAL :

M.Ds |SATUAN : CM

DOSEN : ANGGRI INDRAPRASTI S.Sn

JUDUL: DENAH TERPILIH

LANTAI 2

TUGAS AKHIR
JURUSAN DESAIN INTERIOR [NRP : 3813100001

ITS

FTSP —

Judu

DESAIN INTERIOR GALERI KANTOR PEMASARAN

GRAND DHARMAHUSADA LAGOON

AREA STAFF

OUTDOOR LOUNGE




¢®T HITIdY31 ONVNA

NOOOV1 VAVSNHYNIVYHA ANVHO
NVHVSVINId SOLNVYM 14d371vO JOI43LNI NIvS3d

¢l

¢l

¢le

8yl |

e e e s4¢ b q
@& L) € @ &

/ &~
o e

Shqoud .om\@ —

AV1dSfa vady
@ = =
(&Y
—
o =

: o —
N
044 W

AV]dSIa vady L

o
N
&N

L (e )
9907 VIV

ol C4 _ -
N
PR PR PR [ PR PR PR PR PR PR | PR PR PR Q

@)
I — | == J, i
7

FHNLINGNd LNOAVT VNVONIY :1nanc Inpng
ND © NVNLVS SA'IN “US'S ILSYYdVHANI [49ONY  : NISOd
S1l-ds1d
SL:T: YIVMS TOOOOTET8E - ddN HJOIY3LNI NIVS3A NvSNndnre
dIHMY SYON.L
4vdvd V1IN CIVOONVL 'V HVASNVIHEG3d INHVA N - VIAVN .VmN
B
&
- WW 00¥x05S d3X00T 9
ysiuly J4dH ‘ewndtl poomAld W 00SZx008 YS3d TYNNWINOD ve
- JOLvy391943 °e
ysiuly 1dH ‘ewnpd) poomAld NIHOLIM d3dvHS 7 4%
Joysjoydn bBuipppd wpO) ‘@WDJ) POOM W 0569 9IVHO NVINOLLO 3
Jeysjoydn buippod wipoy ‘euwipd) poom WW 099X009L N y31v3s ¢ v40S 0¢
ysluly SSDJg swpld) |p1BW ‘sso|b 21ym 4H w0069 37189vL 334400 6¢
Jojsjoydn bBuippod wipoy ‘ouwipd) poom W 099X099 AN YIWVHO NIV 8¢
a1upJb 8|gny doyl ‘ysiull JesusA ‘ewlpd) poomAld W 009 1x00L N dvd LC
oyupJb 2|gp} do} ‘ysiuly JosusA ‘owpd) poomAld WW 001 LX009C N ovg ONVISI 9¢
swbdl poom yim bBulppod wool ‘sbs| |p1ew s|gpisnipo W 06¥¢ 1001S dvd G¢
Jopusa Ag 9|gbLlio}sno ANNOYOAYd ve
Buippod wpoy ysiulp poomAld FOVHOLS N4
Joysjoydn Buippod Wwpo} ‘ewnl) poom W 00v9 dIvHO NYWOLLO [44
pIlOS T4H ysiul} poomAld Ww 00Cle 31gvL ANNOY Lc
1dH Ysiuly swibdy poom W 006x008¢ N NOJLO3AIA 0¢ Nm
opIsyong wod) poomAld yim peyonyo ‘syupid [DIOIIIID NIAHVO IVOILE3IA 6l %
ysiulp Jeysaid ‘e3elouod 110d Q31INV1d 8l
JU200D sspIq ‘Jeisjoydn Duippod WDOS ‘euUIDI) POOM JIVHO TYNAWWNOO L1
1U800D SSDJq Yum dol o|gipwl ‘sspbuqg ysiull sbs| |plewl W 00cle 31avl aNNOd 9l
JU200D SSDUQ ‘Usiuly T4H Uiim poomAld WW 0SZX0SC ™MN dAVT J0014 Gl
Jeisjoydn buippod wpoy ‘sba; poom WL 00SX00S AN YIVHO WYY 1l
JU200D ssbJq yym doy o|gipw ‘sspbuqg ysiul} sbs| |prowl W 0089 378avL ANNod ¢l
2JN1XS1 2|gJDU puD SSDU] Ysiull J4H poomAld aydvog AvV1dSIia de cl @. WV.
sselq YIm ysiuly TdH POOM swely W 002X00L YN dN XOOW LINN Ll
QWDJ} JU200D SSDIQ UYPM USIUl) T4H ‘POOM QWD ww 000€@ dN YOOW NY1d3 LIS ol
Joysjoydn bBuipppd wpo} ‘sbe| ewndi) |plOW W QG¥X0GY N HIVHO 6 T
YSiul} |DANIdU ‘POOM paluiD|oal NOLSNO MS3d LSINOILJ3O03d 8 g
ysiuly 2dnyxe} prjos |dy ‘poomAid W 000Lx0SYy 3OVHOLS L
o|gpy doy °|gJpWw ‘poom PIjOS [DJINIDU AV1dSId N3FH0S AL 9 1
Bba| sspbiuqg ‘ueisjoydn HBuipppd wWDO} YSIUl) ‘@WDIf pPOOM v40S NOLSNO S Mv
Jaysjoydn bBuipppd wpo) ysiuly ‘sbse| swpd) [pPloW W 009X0039 N JIVHDO ONIMS 14 U
ysluly ssbig swpl) |p18W ‘ssolb e1ym 4H ww 006 ¢ J1dvLl 334400 ¢ mw
ba| sspiqg ‘Jeysjoydn bHuippod wWDO) Ysiul) ‘@uDI} POOM v40S ANNOY WOLSND 1 4 Mv
ysiuly Jeyse|d ‘eun}oniis 9324ouod 110d d3INV1d | U
buiysiui{ upp |DII2IDN Jnjiuan4 upbupdaioy wouwo .|r| i ®
o
O B
- 08
(N 301440 MOvd

f———

g O\ 4NN

&)

S0 +

ONIV3a ONVNY

ﬂ

S¥'0 +

M3dS0dd VIdV

090 +
qva INIA

VA

=

8ly

Y

ANNOYOAV1d V34V

&

eql

60¥

6L%

¥69

L1}

4

4

4

¢le

8yl

000¢




JdNLINGNd LNOAVT VNVON3Y :1nanc

T HINIdd31L ONVNd

NOOOV1 VAVSNHYNIVYHA ANVHO
NVHVSVINId SOLNVYM 14d371vO JOI43LNI NIvS3d

Inpnt

WND ' NVNLVS SA'IN “US’S 11SVHdVHANI I499NY NISOd
S1l-dSid
0S:T LVIWAIS TOOOOTET8E - d4dN HOIY3LNI NIVS3A NvSNdNce
HIHMY SYONL
4vdvd IVTIN CIVOONVYL 'V HVASNVYIHG3d INHVHA N © VIAVN
iy iy W33 Y !
@ U/} L/ @ N
~ ~l
oo
R L
iohe o\ —
™ AV1dSId VIV
N
e A
»
n . 3
! TR N =
— A H —® |
N MIdSONd VIV “\/
N
- — _
MNA0Hd . \
€D AVIdSIO VIV \ L N
NO \
(N |
,
_ N
_ Te)

f991j’9tz




JdNLINGNd LNOAVT VNVON3Y :1nanc

¢ HINldd31 9ONVNd

NOOOV1 VAVSNHYNIVYHA ANVHO

NVHVSVINId SOLNVYM 14d371vO JOI43LNI NIvS3d

Inpnt

AND © NVNLVS SA'N “US'S ILSVHdVHANI I49ONY  : NISOd
S1ll-dSid
0S:T VIS TO000TET8E @ dUN dOId3LNI NIVS3a Nvsndnre
dIHMY SYONL
4vdvd V1IN CIVOONVYL 'V HYASNVIHE3d INHVd N @ VIANVYN

£9%

14°T4

AGdO T Viav

©

@ o]

ONIVIO
INYNY @
€)

|

@)

Svo +
SIS ONILIASVIN
44VIS ONVNY

(NN

87l

607




1IN

MOHS

¢ HINIdd4L ONVNd
J4NLININ4 LNOAYT VYNVON4H Inane

NOOOVT VAVSNHVYWIVYHA ANVHO
NVHVSYNId HOINVM [43TVO dOId3LINI NIVS3A

nenpe

ND © NVNLVS| sa'W “us'S I1SvddVIANI 199NV : NISOd
G¢ [ YIVAS L0000LSL8E ¢ JdYN| HOI43LNI
4vyvd V1IN CIVOONVL 'V HVASNVIME3d INHVY N @ VYIAYN

S1l — dSI4
dIHMY SVONL

NIVS3Id NvSnhdnr

ssp|b Wl GGEXORY >N xO0g Jemoys Gl

90DJINS DILDIBD 19103 JID}UDS 0101 7l

20DJJNns JlWbDJdad Wl 0/Z8X079 N |aioasom O101 (o)

Joop Jodiw Buipls ysiuly oonp ‘poomAld W 009X06413904ddvMm ¢l

9J4N1X2) POOM |DJNIDU PUD 8}IYyM 00Np YlIM ysiull ‘poomA|d W 0%6X02S N MSIA dN IAYN Ll
buiysiul4y UDp |DIISIDI JnyluJn4 upbubJelay ISDION

T

YA4

20DJUNS 8|gp) do} e3eJouod Dol |plew ‘poomA|d Wl 0ZG6xX0681L ™n VYZN30340 0l

IdH Yim ystuly ‘poomAld Ww 0ZSX00ZL N %S3A MHOM 6

uolysno pup poom W Q/¥X0/Ly YAMI A9 HIVHO 8

ysiul} odnixay plos |dy ‘poomAid W 0/9X00v ™Mn 31gvl 3dIS L

5Jnixe} plob yim ysiull euwnd) |plowl wuwi 0zge dwo| e|gp} 9

- WL 000Cx009L N TTOMONIM d39 3ZIS ONIM S

oonp yim ysiulj osong poomAld ‘Be| sspuqg Ww 00/X00L >N 319vL 334400 4

Jorsjoydn ableqg W 008X00¢ L ™nN YIVHO V40S WOLSNO ¢

- W 008x00% N ¥YNIJOW AZ dO1vd3olg43d 4

9J4N1X9) POOM |DJNIDU PUD 8}YmM 00Np YlIM Yysiull ‘poomA|d W 00¢cX099 N 139S NIHOLIM |
@CE@CQ Uupp |DIUSIDIN Jnyrudn 4 CO@CDx@y@K ISDION

068

0¢¢

| Sl

G/S

"

oL‘o-
WOOIHLVY

=

0¢¢

191




alnixa} a|qrew uy

]

T HIIdY3L ONVNY NVHVSVIN HOLNYS STV HOIELLNI NIve3a
FdNLININd LNOAVT VNVYON3IY : 1nanc Inpng
NVNLVYS SA'N “US’S ILSYHVHANI I49ONY  © NISOd
S1l-dS1d
VIVIS TO000TET8E © duN dOId3LNI NIvS3d Nvsndnce X
4vdvd IV1IN CIVOONVYL 'V HVASNVIHE3d INHVA N @ VINVN diFv svont Om o |_” <|_<K m
v v NVONOLOd
000¢
144 L9¢ 991 e ¢le ¢l e e 8yl
2 1 3l 4 |
Yede|a] Isepuo,
MG dME 1 OdT eliay _Ecmw//
Bnin Jise,
A A > ” 09/0G uolag J00|S ) 1\
wuw ozT aeld Jooy} 81810uU0
wog leqe
1sads
9ZIS WOoISNd ‘100}} algqreus /
— ] - L — I : - — L -
000+ 1 i o |
@ — i ﬂjm
Juswiean e
[ UU U U

Jaded|fem woisn

k

\_POOM pawiejoal

lusuiieal] |fem

EEonw\
wnsdA:

72X 2T ¥dl wes n\
sapiog 1e|
wog Isaldwoy ueside

9'0T°0T USSIN P3pIS/WY

[rem 1a1sa|d pasodxa

SN

N

wwe

E:m%O/

1930S 1dH Poo.

o

N

[[em pooMm paure|dal

—— dwel

31910100 q P um
d b

wwQ Nxo.”\
n majjo —

ww ovxow\
awinjene -

— 1T

(=

1 _co‘_n\

9X09X09 MIS [ijod

L~

pesH m_v_c_am\

Em__ssoo\

adid ureiaq apjuud

wwi zT eleg Iel

G/ X 0GT weag 4\
100y Yapueds

0SX0
lauueyd

g

0G X 00T weagd 4M




T HINIdd31L ONVNd
JdNLINGNd LNOAVT VNVON3Y :1nanc

NOOOV1 VAVSNHYNIVYHA ANVHO
NVHVSVINId SOLNVYM 14d371vO JOI43LNI NIvS3d

Inpnt

AND © NVNLVS SA'N “US'S ILSVHdVHANI I49ONY  : NISOd
0S:T YIVIS TO000TET8E @ dUN
4vdvd V1IN CIVOONVYL 'V HYASNVIHE3d INHVd N @ VIANVYN

S1l-ds1d

dIHMY SYON.L

dOI43LNI NIVS3A Nvsndne

14T

£9¢

991

05 T VIVXS
4d —4d NvONOLOd

¢lc

Yede|a] Isepuo

UMG 1 dME : OdT eliay rejue
Bnin aise
09/0§ uolag Joo|S

R A

0G X 00T weag 4M

]

LN\

A ZA ZA ZA
ww ozt are(d 100} 81810U0 _
wog yeqe
1sads.
9IS WOoISNI ‘100} SRLLCN
I ] S (| — _ A ] N ] ,v , i i | -
i - R - bk b > B N - B D B b > N B « x B ar B B By B,
5 T r _ a/
15 : = " AR
® . = J il MH
1= m
® E// | | . —
: ;I_.:._I: U ul [y
D) )
@) 2INxa) a|qlew uy
sseuddoy | eAj ejdoed eseum N
(payoene e uoobp DpLSIYBULIDYQ PURISD g
ao0JpXeq
O
o QD
LU @@@ HMT
H
Egow\ FZX 2T Yd| wes a\
wnsdA: saplog 1e|
wog 1saidwoy ueside \
9°0T'0T YUSSIN P3pPIS/WY \ \
7 7
|rem 191sa|d pasodxa
wwe Q uﬁ
E:ma>0/ d P L
w towxow\ wuw owxow\
f} moio awinjeae - - =
- HTF
E J J —.

1 EE&\

9X09X09 MIIS |jo1

pesH m_v_c_am\

Em__:;oo\

adid ureig apjuud

ww zT eleg el

omxoo@.ﬁ\
|jauueyd

G/ X 0ST weag 4\
100y Yopueds




NOO9VT VAVSNHVYINIVHA ANVID
T HINlld431 ONVNAd NVHVSVINId JOLNVA [TV JOId3LNI NIVS3dA
FANLINING LNOAVT VNVYON3A :1nanc Inpng
AND © NVNLVS SA'N “US'S ILSVHdVHANI I49ONY  : NISOd
S1ll-dSid
0S:T VIS TO000TET8E @ dUN dOId3LNI NIVS3a Nvsndnre X
dIHMY SYONL om |_H <I_<K m

4vdvd V1IN CIVOONVYL 'V HYASNVIHE3d INHVd N @ VIANVYN

o= O NvONOLOd

A A Y 7 1T 7 1T 7 1T 7 clz™ T 99l 7 19§ T
® © @ © @ @ 6 D

Yede|a | Isepuo,
UMS : dME 1 OdT eliey rejue
Bnin anse
09/0S uoleg BowJ
L

A A wuw ozT ae|d Jooy} 81810uU0
wog jeqe
1sads

92IS WOISND ‘100}} m:tmE/

Oo.o+k ﬂ T R K — N T . Lo T A — . —
it ® / H ®

. ‘ e : _ :

BN

L Ly
i
| ®
%

| ©

L ARJ
Qlo
LARJ

iy veX 2T udi weeg” &\
saplog 1e|
wog Isaldwoy ueside
9'0T'0T USSIN P3PIS/WY

\\
\\
\
\\
\\

7pIob uly awely eraw
duis @31
uone|relsul bunyp

wwe

| LA

LA

| _alo
—oT®
| a |

AR

u_ ﬂ
05 X 00T Weag 1M EEowxom\ ww owxow\
— — — N Moj|o! awnfene

PeSH apiuud Bijumo G/ X 0GT weag 4\
0SX00T wuw zT eleg el o

jsuteyd o adid ureiqg apjund J00Y Nopueds




NOO9VT VAVSNHVYINIVHA ANVID
T HINlld431 ONVNAd NVHVSVINId JOLNVA [TV JOId3LNI NIVS3dA
FANLINING LNOAVT VNVYON3A :1nanc Inpng
AND © NVNLVS SA'N “US'S ILSVHdVHANI I49ONY  : NISOd
S1ll-dSid
0S:T VIS TO000TET8E @ dUN dOId3LNI NIVS3a Nvsndnre X
dIHMY SYONL om |_H <I_<K m

4vdvd V1IN CIVOONVYL 'V HYASNVIHE3d INHVd N @ VIANVYN

Aad —a NvoONOLOd

gyl clz 1 sz T sz T sz T sz T e T s T sz 8y |
5 3 / 9 G z

Yede|a| Isepuo
MG dME 1 OdT elioy rejue
Bnin Jise,
09/0G uolag Joo|S,
ww ozt are(d 100}} 81810U0

wog reqe
7 1sads.
_ 9IS WOISNI 100} algreun

oo.o+k - 1y | ~—= B

|

[ R ] |
®
NG
®
T
| —
ANEAN
~

<N\

g /
b A
[

/ \ d uonme cwoo ¢
/ \ 7 s
2 \ %

N\
N\
N\

H e ; s . IS s i
_ _ _ 4an nke E:m%w/ .

OV QLT L0 O P TR (L [T i/ Eo%w\ 1 — B \w B \W S

m n mojjo I .

G/ X 0ST weag /W

N
NN

|

pesaH apjuuds 0SX00T

ww zT efeg lel J00Y Yopueds odig Ureiq opiunds [SULBYO




JdNLINGNd LNOAVT VNVON3Y :1nanc

T HINIdd31L ONVNd

NOOOV1 VAVSNHYNIVYHA ANVHO
NVHVSVINId SOLNVYM 14d371vO JOI43LNI NIvS3d

[npng
AND © NVNLVS SA'N “US'S ILSVHdVHANI I49ONY  : NISOd
S1ll-dSid
0S:T VIS TO000TET8E @ dUN dOId3LNI NIVS3a Nvsndnre
dIHMY SYONL
4vdvd V1IN CIVOONVYL 'V HYASNVIHE3d INHVd N @ VIANVYN

05 T VIVAS

d — 3 NvONOLOd

ZIs|woisnd

¢lc

Yede|a] Isepuo,

UG 1 dME : OdT eliey rejue
Bnin aise
09/0S uolag J00|S,

¢le

o)

—

87l

ww ozt are(d J00j} 81810U0
wog jeqe
1sads
‘100}} m_emE/

zgﬁ

N

7

7

7

A

\\

N

N

AN

7

7

wwe

E:mﬁ;w/

ALl

EEO?XON\
N MOJ|0

wuw onoM\
awinpenrel

0G X 00T weag 4M

pesH apjuuds

adid ureiqg apjuud

4an nhe

wwi zT eleg Iel

G/ X 0ST weag /W

100y Yapueds

0SX00T

Jauueyd




JdNLINGNd LNOAVT VNVON3Y :1nanc

T HINIdd31L ONVNd

NOOOV1 VAVSNHYNIVYHA ANVHO
NVHVSVINId SOLNVYM 14d371vO JOI43LNI NIvS3d

Inpnt

AND © NVNLVS SA'N “US'S ILSVHdVHANI I49ONY  : NISOd
0S:T VIS TO000TET8E @ dUN
4vdvd V1IN CIVOONVYL 'V HYASNVIHE3d INHVd N @ VIANVYN

dOI43LNI NIVS3A Nvsndne
dIHMY SYON.L

S1l-ds1d

000¢

05 ‘T VIVAS

-

4 NVONOLOd

Yede|a] Isepuo

UMS  dME 1 OdT eliay rejue
Bnin anse
09/0 uoleg J0o|S

ez 1 <1z T sz
G

¢l

871

—

fx
¢

W

72
ww 0zT are(d Jooy 812190 ﬁ
wog 1eqe
1sads: ﬁ 7
97IS WOISND ‘100 BCBUN _
SN = 9 = R a B, D * AR * N b
1 V]
/ 0 \ '@
\ ® ® :
v” cwlr / o AN
NS @) =
N N \ N
/ \ G \ =
o B H )
/

9p

W

(L[] []]]

N

00000

wwe
wnsdA

7

nononong

¥ex 2T
Hd| wea

sapliog Je|,
wog 1saidwoy) ueside’
9°0T°0T US3IN P3PI3)

7

wnsd 0/

EEO?XOH\
N MOJ|0

wiw o,qxow\
swneae

I

N

=is

0G X 00T wead 4M

peaH apjuud
adid ureig apjuud

4d nfe

wuw zT eleg e

G/ X 0GT weag 4/

100y Yapueds

0SX00T
|jsuueyd




NOO9VT VAVSNHVYINIVHA ANVID
T HINlld431 ONVNAd NVHVSVINId JOLNVA [TV JOId3LNI NIVS3dA
FANLINING LNOAVT VNVYON3A :1nanc Inpng
AND © NVNLVS SA'N “US'S ILSVHdVHANI I49ONY  : NISOd
S1ll-dSid
0S:T VIS TO000TET8E @ dUN dOId3LNI NIVS3a Nvsndnre .
dIHMY SYONL m . |_H I_

4vdvd V1IN CIVOONVYL 'V HYASNVIHE3d INHVd N @ VIANVYN O < <K m
9D — 9 NVONOLOd

871 ¢l ¢l ¢lc ¢lc ¢l ¢l ¢lc ¢lc 8v 1l

Yede|a] Isepuo

UG dME 1 OdT eliay reyue
Bnin anse
09/05 uoleg J0o|S

%\ A A A
ww ozt are(d 100}} 81810U0
wog jeqe
1sads
\ 9IS WOISNd 100} algreun
] [] e ] —

t——
]

oo.oLﬂ . = : = — _ _. H = o — — : = ——— = PRI —_— P,.h — 5 .; § a: : — . hf
0 E : :

T . T .
I/cg < I T D

ﬁeg@ﬁﬁ / o L [ e
= ]| = SN

/A

d P d P g o d o d d P EEowxom\
00 E+4 N moijo

G2'e+ H
ov'e+
m\ sapiog re| bipod wbiumo
11401

wuw ¢T efeg e
9X09X09 MYIS [140d wog I1saldwoy ueside PeaH aptund creleg el 05 X 00T wead M
9'0T'0T USSIN PapIB/WY odid Ureiq aptuud ww orxoy
awinfene




€ HITdd3L ONVNY

NOOOV1 VAVSNHYNIVHA ANVID
NVHVSYNId JOLINVM [4TIVO JOIYIINI NIvsS3d

~<< NVYONOLOd anane [npnQ
ND © NVNLVS| ea@n"us'S I1SvidvyaNl IM9ONY @ NISOd Sl| —dSld
Gz | ¢ VIVAS LooooLelse ¢ JduN| JOIYILINI NIVSIA NvSNndNr
dIHMY SVYDNL
4vyvd VIIN CIVOONVL 'V HVASNVIdEEd INHVYd N - VIAVN
sz VIS [/
g9 NYONOLOd =/
= —
| YA 4 |
sede|s] |sepuo _ _A "Vn I
MG 1 dME : Od) Bliey e _ _ mmm | _
Brun Jse,
09/08 UOleg JOOIS A\ 09°L  —
ww gz eyeld Jooy eyeiou @@u F -
wog jeqe
Iseds §
] | e -
R SN H.W/.N .O/H.Vb.v... vV A i R = . a . R
- (TR
000 -+ _i_x_ 000 +
q
Ll
1
Joojy [Auj
v Aq ' ,
Upewns JNoNoe|q T
dns @31
oLec + dwe] usppy
00e -+ 00e +
sce  + g g | gce
ove + 9%X09X09 MS [oid vTx 2h or'e +
dd| weeg peesy Jepjuld!
sepiog 1ejd
wog (seidwod uesidet edid uresp Jepjuuds

9°04°0l USeIN Pepiei

szL YIS /|

W NVONOLOd =

N4

191

Gl

Gy

0¢¢

|

|

8 N§
<] <]
| b
R X
I A _‘
I [
10O} JAUIA
] -
= |
‘ 3 X
A '\
[ g F |
., S /S .3 WWE
I | VA i e A e A= A i, B == e~ e B o A e R e R = S . AN WnNsdAS
9X09%09 FTx 2h ww v x0v
) J dd| ueeg pesy Jepjuids euneAed
MIS 1Yol 0y
sapiog 1Bid
wog jsesdwoy ueside odid ujesp sepjupds (1 MofjoH
, , Id uy | w7
9'01°0L USe)\ PepIe/: VSdA elegie]
uols]

So[euUe:




¢ HIldd3L ONVN

NOOOVT VAVSNHVYWIVYHA ANVHO

NVHVSYNId HOLNVM [43TVO HOIM3LNI NIVS3d
00 NVONOLOd :7nane inpnp
NO = NVNLVS| sa'W “us'S ILSYYdVHANI 499NV : NISOd
Sl — dS14
Ge * |1 VIVAS Loooolgles + duN| dOIM3LINI NIVSIA Nvsndnr
dIHMY SYONL
4vdvd V1IN < TIVOONVL 'V HVASNVIYE3d INHVd W VAVYN
< =
_ 068 !
|_V_|“A V“|nA | %0dD[e] 1SDpUOd
Sh SLS G b 0%£¢ S __ MG © dric © Odl Dliey [pjuDT
/bnin Jisog
09 L = ) 09/0% U0y JOOTS
os'L = W Qg | o3p|d J00|} 8318J0U0D
V4 7\ Wiog 1bgDY
isadg
550 - ] ]
I I N R e S R N SRR Ry Dt L T e e T e N
QLo = —
: T 6
voo . oty oone Bot seon | \
 —
JIDgo  uoig¢gnd
m_w EEH_”_”___\ \ \ J100l)  [AUIA
wo 0GX0¢ N . | m \ \
NVIIN AQ ap iom—/ _iz_:_ \ \ mmmtmmag
ﬂ Joddiw buipls
x| [l )
wocwﬁjwowez %\ piop yspy pIob ysiuy
obpp |pIdw 9bps |pyaw
Joifiwd (o m— J0IU (DM
wo 0GX0Z N
NYTIN Ag 2 jjo
00¢ + ~ ~
¢ s = = ;
s T
G¢'¢ +
: 2 T T1j00d
ore + pzx 7| ww g} ofog 1oy wwg
ddl wos pooy sepud wnsdAg 9X09%09 ™IS 1307d
sepJog 1D| Mc&c;,%\ﬁwqw
wog Isesdwoy upsidp adid uioap JspjuLIds WO XOY
9°01°0L YSeW peplem N MoloH




NOOOVT YAYSNHYWYYHA ONVYO
¢ HINdd3L ONVNY NYYYSYWId HOINVM 1¥3TVO JOIYILINI NIVSIa
dd NVONOLOd :7nanr Inpnp

ND © NVNLVS| sa'W “us'S I1SvddVIANI 199NV : NISOd
Sl — dS14

GC * L ¢ VIVAS LooooLeLes ¢+ duN|  HOIYFLINI NIVS3d NvShdnr

dIHAV SVONL
4vavd V1IN CIVOONVYL| 'V HVASNVYIME34 INHVY W VAYN

.
i

i 0G8 |
sodpje| ISDPUO i “A "V“ |
. 08 -

MG 1 dME ¢ OdL bluey pjuD

bnin SELEN
09/0G uojeg jooj §
ww 0g| 93ip|d Jooj} 83840uU0
wogG 1pgp B
1sadg
* D O =Tt < .. " T PP : = g B
w/»//v.' N ' B o 4 ‘. a Lo d oy e w' . £ LS s a N vv ‘ b 73 R ...vv..f...!’. w.. : N > = IS ’ Dax . |
000 + _ § :___ |
Jool} |Auin nin W
-
YN3QoW A E@
0101 Aq Jifgyiuos soupi|ddo {layoyy -
= = [[om pasodxa
y 4<_4< .==
SOIWDJSD UD|IW Ag ysp|ds»opq 00 99
Usyd}y |[D}USWIDUIO
Ol}p||p3sul
- ST EIVIISIEY]
[c: )]
00FL A9 apym |'uy
OlL°¢ + ooflp 39S uayoyl
ayiym wiuom duys g3
dwp] uspply
i A
00'¢  +
@ LT m
SC¢
wuwe
1 |4od ) h 4 / g ; B g ) ) Nt e X O i S Nt Nl wnsdAg
ov ¢ + 9x09x09 NYIS [1J0J RZARA) ww z| ofog 1oy wuw 0yxX0¥
Mdl wpba o5y JapuLIds SUWIN[DA[D
WOy X0y
sepJog 1}p
plog 3o N MOJIOH
wog Isaidwoy upsidp adid ulpup Jopulds

9°0L°0L USSN PSPISMK




NOOSV1 VYAYSNHYWHYHA ANVHO
dIvVHO vd40S AdITIVO FD1440 ONILINHVIN dOId3LNI NIvS3A
T ONVNY FdNLINANG 1IV13Ad :nanc npne
ND @ NVNLVS SA'W "US’S ILSVYHdVHANI I499NY  : NISOd
S1l-dS1d
OT:T: YIVIS TOOOOTET8E © ddN dOId3LNI NIVS3d Nvsndne
dIHMY SvON.L
4vdvd V1IN IVOONVYL 'V HYASNVIHE3d INHVHd N @ VINVN

OT:T VIVMS
NVd3d MVdIAVL

¢ TVYIVIS
d 11v13d dalee
- ENEIN S ubisep wolsnd
p / N\ N |lem uoniued [einw jjfem
\\ 1 \ aNym wem dins o%
/ 1 \ dure| uspply
| \
WW ZT POOMA| |
\ A \
\ /
\ /
mEm__(amE\s WIem \\
dus a3 P sseiq/p|ob "uy
T MOJ|oY
¢ TVYIVAS
VERTEr sseuldadoy Ul @Al ejcloed @ieUj),

2ln)xa) a|glew ‘ulj

UooBb PPOSAVDULIDY PUDJE

199yS 1dH. __ ww ¢gT poomA|d
N7
/ “ \ N
/ 1 \
| | ()
/ \
\ /
_/ \‘ ain)xal a|gJew "ulj
mmﬁm\_o_om "uly / 1°o9ys OIVL
MO[|0Y ,.D. / wwQT are|d anhioe
\ /
N H==
N 7/
~ 1 \\\
110q mz_o_\\

V [relap

w
m
\
.
1
7
.
|
|
.
\
|
\
\
\
|
.
\
|
\
\
\
\
\
\
\
\
|
\
\
.
\
\
\
|
\
\
\
\
|
\
\
.
\
|
\
\
\
\
.
\
|
.
>
7
.
.
&

wuw 0¢T L
|lem wnsdA




NOOODV1 VAVSNHYNIVYHA ANVYD
dAV1319vL AdITIVO FD1440 ONILINHVIN dOId3LNI NIvS3A
¢ ONVNY SI1131S3 NJWN3IT3 T1IvL3d :nanc npne ) )
ST VIWIS QT VIWIS
ND @ NVNLVS SA'W "US’S ILSVYHdVHANI I499NY  : NISOd S1l-dSid
ST VIWIS TOO00TET8E : dUN dOId3LNI NIVS3d Nvsndne mUZ_n_ _\/_<w V*<n_ _\/_<|_| Z< mo V*<n_ _\/_<|_|
dIHMY SvON.L \vé —
4vdvd V1IN IVOONVYL 'V HYASNVIHE3d INHVHd N @ VINVN I ] N ]
T VIWIS
Y 11v13d
sselq/p|ob ‘uly ST
MO[|oY _EwE// &
—Ir N
—
e
b/
/
/
/|8 i
/ |
| -
,
\
/ N
\ o
\ o
AN
AN
AN
o~ ~
—_— 4 f
dina 46y G
ecr
|ld13NOSI ST VIVIS ST VIVIS
VYV NVONOLOd SY1V MVdAVL

sselq/p|ob "uly
ww 00 ared re1aw

TN

al
-

199Us cmc__\

[einleu "ul ‘PoOOM PIjOS |
sseliq/pjob "ul ‘mojjoy [elswl




NOOOV1 VAVSNHYINYVYHA ANVYO

N_ON_N___\/_ |_|_<\</ AHITIVO FDI440 ONILINHVIN SOI43LNI NIvVS3a
€ ONVNY SILILST NINI T3 TIVLIA :Inanc npne
ND © NVNLVS SA’'N “US’S ILSYHdVIANI I499NY  : NISOd S1l-dSid
0T:T: VIVIS T0000TETEE © d¥N|  HOIMILNINIVSIA Nvsnane
HIHMVY SYONL
4vVdvd IV1IN CIVOONVYL 'V HYASNVYIHG3d INHVA IN @ VINVN
|41 IANOSI
sselq/p|ob-uly
are|d [e1o
2. TVIWIS
VY 11v.1l3d
p d N [rem uonnued
/
/ \
/ \
/ \
| \
| ww g
sse|B Joul | /
\ /
\ /
\ /
L /
AN e
N
~ — o
sseliq/p|ob-uly
adid e1s

sselq/p|ob-uly

adid je1s

OT-T VIVAS

ww g

sse|b Josnw

VvV NVONO1Od

V lle1e

OT-T VIVAS

NVddd MVdNVL

<

OT-T VIVAS

SV.1V IVdAVL

———O00000O—

6T

8TET

ov.1

16¢




NOOOV1 VAVSNHYINYVYHA ANVYO

VZN3d34D Ad3ITIVO 301440 ONILIHIVIN JOId3LNI NIVS3d

€ ONVNY dNL1INdNd 1IvL3ad :ananc

inpnc

ND @ NVNLVS SA'W "US’S ILSVYHdVHANI I499NY  : NISOd

S1l-dsld

OT:T: VIWAS TO000TETBE - ddN

dVdVq

|

IV1IN TIVOONVL 'V HYASNVIHE3d INHYd N © VIAVN

HIHMY SYONL

dOI431NI NIVS3A NvsNndne

0

T-T VIVMAS

VYV NVONOL1Od

sseliq/p|ob ‘ul
Wwiw Q9X09 MOJ|0

6G.

193Ys TdH"ul
WW 2T POOMA|

a|ge) do) 81810u0

|4 L3INOSI

9)IYM pljos "ul}
1dH OJVL

a|ge) do) @1810u0

085S

OT-T VIVMS

ONIdNVS MVdINVL

6G.

sselq/p|ob "uly

Wi 09X09 Mojjoy

XA

6S.L

¢c0S

ce

€8s

OT-T VIVXIS

NVd3dd MVdINVL

A4S

225

TAAS

09

SLTC @ ]

OT-T VIVAIS

SV1V IVdAVL

Q/.1¢




NOOOV1 VAVSNHYINYVYHA ANVYO

dIvVHO AdITIVO FD1440 ONILINHVIN dOId3LNI NIvS3A
€ ONVNY dNLINdN4d 11v13Ad :nanc npne
AND © NVNLVS SA'W "US’S ILSVYHdVHANI I499NY  : NISOd
S1l-dS1d
OT:T: VIVAS TOOOOTET8E © ddN dOId3LNI NIVS3d Nvsndne
dIHMY SvON.L
V1IN IVOONVYL 'V HYASNVIHE3d INHVHd N @ VINVN
¢ TVIVIS
—
e
e
/
/
/ OOM pPI|OS
Buneod [einyeu “uy P Pl
POOM pIjOS

\

,

\

\

\
\

|4 LINOSI
sba| Jaqgn
youpoob Aq
Ja1sjoydn
[einyeu-uly
POOM PI|OS

OT-T VIVAS

ONIdNVS MVdINV L

[

OT-T VIVMS

VYV NVONO1Od

9
%) U
My, %
7y

OT-T VIVAS

NVddd MVdNVL

T ]
w
3
.
————————— S R
—L
5
) .
B el
OT'T VIVIAS
SVY1V IAVdINVYL
O
@mm
AN
& |9
(0]
o




ONITIFD NMOdA-dAVT N3ddIH
€ ONVNY dNIHM3LISHV 1IvVL3d : nanc

Ad3ITIVO 301440 ONILIHIVIN JOId3LNI NIVS3d

NOOOV1 VAVSNHYINYVYHA ANVYO

Inpnc
ND @ NVNLVS SA'W "US’S ILSVYHdVHANI I499NY  : NISOd
S1l-dS1d
S:T: YIVIS TOOOOTET8E © ddN dOId3LNI NIVS3d Nvsndne
dIHMY SvON.L
4vdvd V1IN IVOONVYL 'V HYASNVIHE3d INHVHd N @ VINVN

ww QT
pJeoq E:mo_\\m_@\

adins 31/

WO ST [[em 3oug

ww

OvX0t MOJ|oY

ww QT pteoq wnsdA9
AN
ww
O¥X0v Mmojjoy
ww

OvX0t MOJ|0Y
















4 Yt * 2 t.\. 2

. L-‘.;u S 25 \.vl;ﬁ.
e, S ,’»h.ﬂ.t.,mrmﬁw«.ﬁ s
R T







| \ | UW o

N

| “Hllilhl'




B







SISIS SIS (S (SIS IS IS 1SS
SISISISIS IS IS LIS IS IS
SICISISIS IS IS IS 1SS,
SLSIS IS ISISISIIISIS IS,

SICISISIS SIS IS IS IS,
SISISISIS IS IS IS SIS IS,
SISISISIS IS IS IS IS IS 1S,
Sleleleielielelelelele,




BIODATA PENULIS

Muhammad Fahmi Febriansyah, (mfahmifebriansyah@gmail.com) lahir di
Lumajang 25 Februari 1995 merupakan anak pertama dari 3 bersaudara pasangan
bapak Syamsul Arifin dan lbu Ulil Mukarommah. Memiliki minat pada dunia
estetika desain yang dituangkan dalam sketsa, dan ilustrasi. Penulis juga memiliki
apresiasi terhadap bidang arsitektur, terutama bangunan tinggi yang banyak
diwujudkan dalam potret fotografi. Semasa Kuliah penulis aktif dalam beberapa
kegiatan seperti “Design Workshop Urban Re-Development of Ex-TPA Keputih
2016 UN HABITAT” sebagai volunteer terhadap perkembangan kota Surabaya.
Selain itu penulis juga aktif mengasah kemampuan dalam bidang desain interior
dengan mengikuti kompetisi seperti “Design Booth Avian on Indobuildingtech”
top 6, “Living room design by Philips” Top 10 serta “Small Space Design
Competition by Dulux”. Penulis juga aktif dalam organisasi Himpunan Mahasiswa
Desain Interior (HMDI) ITS sebagai staff ahli. Penulis mengangkat objek berupa
Galeri Kantor Pemasaran Grand Dharmahusada Lagoon mengingat saat ini
pertumbuhan bidang properti terutama dalam hunian vertikal (apartemen)
mengalami kemajuan yang pesat. Dalam hal ini penulis ingin memberi kontribusi
mengenai desain yang sesuai dengan branding image yang memiliki keterkaitan
dengan aspek bisnis dan kelangsungan sebuah proyek.
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